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Judul skripsi : Pengaruh Pembelajaran TPQ An-Nur Terhadap  

   Pembinaan Akhlak Anak diKelurahan Sumur Dewa     

   Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 

Nama  : Ela Pitri 

NIM  : 1711210243 

Prodi  : Pendidikan Agama Islam 

ABSTRAK 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah pembelajaran 

TPQ An-Nur dan pembinaan akhlak secara langsung (tidak dengan 

terprogram secara teori), walaupun demikian pembinaan akhlak anak TPQ 

An-Nur dapat berjalan dengan baik dan anak-anak TPQ An-Nur memiliki 

akhlak yang mulia. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh antara pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlak 

anak di TPQ An-Nur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei yang bertujuan 

untuk menetapkan sebab-akibat antara variabel X dangan variabel Y. 

Teknik pengumulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, wawancara (interview), Angket (kuesioner) dan 

dokumentasi. teknik keabsahan data yang digunakan adalah product 

moment. Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa berdasarkan  hasil 

perhitungan uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran TPQ terhadap pembinaan 

akhlak anak di TPQ An-Nur kota Bengkulu. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil penelitian dan hasil pembahasan pada BAB IV yang mana hasil 

tersebut menunjukan bahwa hasil dari rhitung ( 0,013) dan juga dilihat dari 

hasil koefisien determinasi sebesar (0,16%). Dan untuk uji hipotesis 

berdasarkan hasil dari perolehan nilai thitung lebih kecil dari pada nilai ttabel, 

dimana nilai thitung 0,0552 sedangkan nilai ttabel dengan nilai df sebesar 18 

dengan pr sebesar 0,025 adalah sebesar 2,100, sehingga nilai thitung lebih 

kecil dari ttabel (0,0552 < 2,100) maka dengan nilai tersebut Ho diterima 

dan Ha ditolak dalam artian tidak terdapat pengaruh dari pembelajaran 

TPQ an-nur terhadap pembinaan akhlak anak di kelurahan sumurdewa 

kecamatan selebar kota Bengkulu. 

Kata kunci: Pembelajaran, TPQ , Pembinaan, Akhlak Anak 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada masa sekarang ini banyak problem islam yang dapat 

mempengaruhi pembinaan akhlak anak, khususnya yang cukup mendasar 

adalah banyak anak-anak yang kurang berperilaku kurang sesuai dengan 

tuntutan islam, yang diakibatkan oleh karena kurangnya pengetahuan 

tentang agama dan akhlak manusia sekarang menjadi lebih bebas dan 

berani, cendrung bertutur kata yang kurang sopan dan sebagainya.
1
 

Lembaga pendidikan non-formal seperti taman pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) An-Nur ini dilaksanakan empat kali pertemuan dalam 

seminggu yaitu pada hari senin sampai dengan hari kamis, yang memiliki 

beberapa program pembelajaran yang mana pembelajaran ini sangat 

bermanfaat dalam mendidik anak-anak tentang ajaran agama islam. 

program pembelajaran TPQ An-Nur merupakan sebuah pendidikan islam 

yang sangat penting sebagai media untuk membina dan membentuk akhlak 

anak menjadi akhlak yang mulia karena pada dasarnya membina dan 

membentuk akhlak anak sebaiknya disiapkan sejak dini, agar mejadi 

manusia yang berguna dimasa yang akan datang dan mempunyai akhlak 

yang mulia.
2
 

Akhlak merupakan misi utama nabi Muhammad saw. Oleh karena 

itu, segala aktifitas umat islam dasarnya adalah akhlak, yakni akhlak yang 

mulia selain itu, dapat dikatakan bahwa seluruh ibadah yang dianjurkan 

dalam islam bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 

Terkait dengan perkara akhlak tersebut maka hendaknya dalam 

menanamkan akhlak pada diri anaknya dimulai sedini mungkin, karena 

                                                           
1
Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencega Kenakalan Remaja, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 183. 
2
Paimat Sholihin, Pembina TPQ, Wawancara Pribadi, Bengkulu 8 Maret 2021   
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masa kanak-kanak khususnya anak usia 6-12 tahun adalah masa yang 

paling tepat untuk menanamkan akhlak, dimana pada masa ini 

kecendrungan anak untuk mendapatkan pengarahan itu jauh lebih mudah 

dibandingkan dengan anak-anak yang sudah memasuki masa dewasa.
3
 

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 

islam. Perhatian islam terhadap pembinaan akhlak ini dapat dilihat dari 

perhatian islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari 

pada pembinaan fisik, dari jiwa yang baik akan lahir perbuatan-perbuatan 

yang baik. Tidak salah bahwa anak-anak memang sejak dini membutukan 

pembinaan akhlak agar nantinya anak tidak muda terseret arus yang 

menyesatkan perbuatan anak. Dengan pembinaan akhlak, diharapkan 

terbentuknya akhlak yang mulia dan jika akhlak sudah tebentuk dengan 

baik maka nantinya anak dapat bersikap dan berperilaku yang baik dan 

benar tidak hanya mengetahui dan memahami norma-norma agama yang 

ada didalam masyarakat melaikan nantinya bisa menerapkannya 

dikehidupan masyarakat sehari-harinya.
4
 

Pada dasarnya permasalahan ini merupakan tantangan zaman yang 

dihadapi oleh bangsa kita khususnya umat islam, sehingga diperlukan 

sebuah lembaga pendidikan agama yang diharapkan dapat membendung 

arus globalisasi serta menghapus pengaruh-pengaruh negatif yang dapat 

merusak akhlak anak-anak selaku generasi muda islam. 

Pentingnya pembinaan akhlak agar anak mengetahui dan 

memahami perbuatan yang baik dan yang buruk sesuai dengan ajaran 

islam. Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam masyarakat 

islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Sebab 

salah satu tujuan pendidikan islam adalah pembinaan akhlak al-karimah, 

Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. 

Orang bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan 

                                                           
3
Beni Ahmad Seabani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hal. 15. 
4
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hal. 136. 
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berbudi luhur.
5
Untuk dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama islam, 

maka umat islam harus mempelajari dan memahami terlebih dahulu ayat-

ayat Al-Qur’an, oleh karenanya pendidikan Al-Qur’an harus di optimalkan 

baik itu secara formal maupun secara non formal serta melalui pendidikan 

kemasyarakatan dan pengajian, seperti di Taman Kanak-Kanak Al-Quran 

(TKA), Taman Pendidikan Al-Quran ( TPQ). 

Masa anak-anak adalah masa yang paling penting pada masa awal 

dimana dasar-dasar keperibadian seseorang dibentuk selain itu juga masa 

kanak-kanak ini juga rentan dan sensitif, alam bawah sadar terbuka dan 

penerimaan sangat responsive. Setiap perkembangan yang terjadi pada 

anak sangat dipengaruhi oleh orang, benda dan juga lingkungan yang ada 

disekitarnya.
6
 

Pada dasarnya daya serap manusia dalam kehidupan yang paling 

optimal yaitu pada masa kanak-kanak, karena perasaan seseorang dari 

kecil hingga dewasa hanya sebagian kecil yang mengalami perubahan, 

baik itu masa kanak-kanak yang indah maupun sebaliknya akan selalu 

diingat dan tidak akan dilupakan seumur hidupnya. Maka pada masa 

kanak-kanak inilah masa yang paling baik untuk membentuk akhlak pada 

anak.
7
 

Selain itu, pembinaan tersebut sangat penting dilaksanakan di TPQ 

An-Nur ini dikarenakan realitas yang terjadi di masyarakat saat ini, 

mayoritas orang tua kurang dapat memberikan pemahaman agama, 

terutama pendidikan akhlak pada anaknya terkadang banyak yang sulit 

untuk diajarkan orang tua sebab berbagai faktor yang memengaruhi anak, 

salah satunya dikarenakan orang tua  itu sendiri tidak sepenuhnya 

mengetahui dan menguasai kaidah agama seperti bagaimana membentuk 

akhlak anak agar menjadi baik dan memiliki kemampuan serta 

                                                           
5
M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hal. 5. 
6
Muhammad Syarif Ash-Sahwwaf, ABG Islam: Kiat-Kiat Efektif Mendidik Anak & Remaja, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), hal. 76. 
7
Singgih D Gunanjar, Dasar-Dasar Teori Perkembangan Anak, (Jakarta: PT BPK Gunung 

Mulia, 1997), hal. 25. 
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keterampilan dibidang keagamaan, sehingga mereka tidak dapat 

mengamalkannya. 

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. 

Tidak hanya sekedar dibaca, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah 

bagaimana mengamalkan Al-qur’an haruslah menjadi urat nadi bagi umat 

islam agar budaya umat adalah budaya yang mencerminkan nilai-nilai Al-

qur’an, karena didalam Al-qur’an terdapat nilai-nilai yang menuntut 

manusia dalam kehidupan yang baik berupa nilai kebenaran maupun nilai-

nilai moral.
8
 

Nilai-nilai Al-Qur’an yang ditanamkan kepada anak melalui 

pendidikan dan pengajaran Al-qur’an akan dapat menjadikan landasan 

moral, etika dan spiritual yang kokoh dan menjadikan Al-qur’an sebagai 

pedomannya, akhlak mulia, cerdas, terampil, punya rasa tanggung jawab 

moral dan sosial. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari senin 8 

maret 2021 di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur. Penulis 

melakukan wawancara dengan guru-guru yang mengajar di TPQ An-Nur, 

bahwa proses pembelajaran akhlak yang dilakukan tidak dipelajari secara 

teori namun di terapkan secara langsung, seperti penerapan senyum, sapa 

dan salam terhadap pengajar, mereka belajar dengan metode pembelajaran 

lebih mudah untuk dipahami, karena pengajarnya menjelaskan dan 

mencontohkan terlebih dahulu cara membaca Al-Qur’an dan kemudian 

meminta murid/anak-anak untuk mengikuti dan kemudian membaca 

secara bersama-sama, setelah murid/anak-anak rasa lancar dalam 

membaca maka pengajar akan melakukan tes kepada murid secara satu 

persatu, sesuai dengan materi yang telah di sampaikan. Adapun untuk 

kendala yang dialami pihak yayasan adalah kurangnya murid yang 

mendaftar bahkan murid mala banyak yang tidak datang kembali untuk 

                                                           
8
Sulaiman Ahpa dan Abuddin, Aqidah Akhlak: Unruk Madrasah Aliyah Kelas II, 

(Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1990), hal. 30. 
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belajar sebab orang tua dari anak-anak tersebut takut untuk melepas anak-

anak meraka perihal pandemi.
9
 

Bentuk akhlak terapan yang dilaksanakan di taman pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) An-Nur yaitu belajar secara langsung, yang didasarkan 

dengan Al-Qur’an dan hadis serta pendapat para ulama bahkan 

berdasarkan adat istiadat yang diterapakan secara komulatif disampaikan 

keanak-anak. Seperti membungkukan badan ketika lewat didepan orang 

yang lebih tua, tidak boleh berbohong, tidak boleh berkata kasar kepada 

orang yang lebih tua dan teman, tidak boleh lupa waktu (anak-anak harus 

membagi waktu belajar, mengaji dan waktu bermain).
10

 

Berdasarkan permasalahan di atas, TPQ merupakan tempat 

pendidikan nonforman jenis keagamaan yang didalam pembelajarannya 

dapat membina serta membentuk akhlak anak-anak di TPQ tersebut. 

Setiap harinya anak-anak di berikan pembelajaran Al-Qur’an namun tidak 

terfokus ke belajar mengaji melaikan di TPQ ini guru juga memberikan 

pembinaan akhlak bagi anak-anak pembinaan tersebut berupa pembiasaan, 

salah satu contohnya dengan menerapkan tegur sapa dan salam, anak-anak 

di biasakan untuk menugur, menyapa dan salam ketika sampai di TPQ 

bahkan anak-anak juga diajarkan untuk membungkukan badan ketika 

lewat didepan orang yang lebih tua dan lain sebagainya.
11

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran TPQ 

An-Nur Terhadap Pembinaan Akhlak Anak di Kelurahan Sumur 

Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu”  

                                                           
9
Paimat Sholihin, Pembina TPQ, Wawancara Pribadi, Bengkulu 8 Maret 2021 

10
M Aqsyal Maghfirah, Ketua TPQ, Wawancara Pribadi, Bengkulu 8 Maret 2021 

11
M Aqsyal Maghfirah, Ketua TPQ, Wawancara Pribadi, Bengkulu 8 Maret 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka masalah yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh pembelajaran TPQ 

An-Nur terhadap pembinaan akhlak anak di kelurahan sumur dewa  

kecamatan selebar kota Bengkulu? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas 

adalah Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran TPQ An-Nur terhadap 

pembinaan akhlak anak di kelurahan sumur dewa kecamatan selebar kota 

Bengkulu. Sedangkan manfaat penelitian secara teoritis dan praktis antara 

lain:  

1. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang akhlak dan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran kepada peneliti selanjutnya dan 

memotivasi dalam memperkaya hasanah ilmu pengetahuan Al-Qur’an.  

2. Manfaat secara praktis,  

a. Manfaat untuk TPQ An-Nur, diharapkan dapat meningkatkan 

program-program kegiatan yayasan, dapat dijadikan pertimbangan 

untuk membentuk program pembelajaran akhlak secara teori. 

b. Manfaat bagi anak-anak, dapat mengembangkan wawasan dan 

akhlak yang baik terhadap anak yang belajar secara rutin di TPQ 

An-Nur. 

c. Manfaat bagi peneliti, sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam 

rangka menyelesaikan studi di fakultas tarbiyah di Bengkulu 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Pembelajaran TPQ An-Nur 

a. Pengertian Pembelajaran  

Definisi pembelajaran sangatlah banyak, namun supaya 

tidak terjadi pembaruan makna maka peneliti memberikan 

batasan-batasan pengertian pembelajaran. Pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan  pembelajaran.
12

 Manusia terlibat 

dalam sistem pengajran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga 

lainnya. Material meliputi Al-Qur’an.  fasilitas dan perlengkapan,  

terdiri dari ruangan kelas, masjid, dan lapngan. Prosedur, meliputi 

jadwal, metode penyampaian informasi, praktik, buku setoran 

hafalan, ujian dan sebagainya. 

Menurut pendapat yang lain  menjelaskan,  pembelajaran  

dapat di idefinisikan“Sebagai suatu sistem atau proses 

pembelajaran subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau di 

desain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 

didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien”.
13

 

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajran diatas, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

terjadinya interaksi antara guru dan murid yang menjadi 

                                                           
12

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),hal. 57. 
13

Kokom  Komalasari,  Pembelajaran  Kontekstual  Konsep  dan  Aplikasi,  (Bandung:  PT 

Refika Aditama, 2014), hal. 3. 

7 



8 
 

 
 

kegiatan, yang didalamnya terdapat sistem, tujuan, fasilitas 

dalam proses belajar mengajar. 

b. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah sebuah 

tempat yang indah dan nyaman. Oleh karena itu proses belajar 

mengajar TPQ harus mencerminkan, menciptakan iklim yang 

indah, nyaman dan menyenangkan. Menurut As’ad Human, taman 

pendidikan al-qur’an (TPQ) adalah lembaga pendidikan dan 

pengajaran al-qur’an untuk anak usia 7-12 tahun.
14

 

TPQ merupakan lembaga yang lebih menekankan pada 

aspek keagamaan dan menekankan santri-santrinya agar dapat  

membaca Al-Qur’an serta menyiapkan generasi Qur’an, yaitu 

generasi yang mencintai Al-Qur’an, komitmen dengan Al-Qur’an 

sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari. 

Taman pendidikan al-qur’an merupakan pendidikan untuk 

baca dan menulis al-qur’an dikalangan anak-anak, TPQ juga 

sebagai lembaga nonformal keagamaan, dimana dalam UU RI 

Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 30 

ayat 2 adalah berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agamanya dan menjadi ahli agama.
15

 

 Berdasarkan berapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa TPQ merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal 

jenis keagamaan islam yang memberikan pendidikan al-qur’an dan 

memahami dasar-dasar ajaran agama islam pada anak usia 7-12 

                                                           
14

As’ad Humam, Pedoman Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan; Membaca, 

Menulis, Memahami Al-Qur’an, (Yogyakarta: Litbang LPTQ Nasional dan Team Tadarus 

AMM,1995) hal. 19. 
15

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tantang System Pendidikan Nasional dan 

Penjelasannya Pasal 1 Ayat 1  
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tahun, pendidikan yang di berikan berupa pendidikan membaca dan 

menulis Al-Qur’an agar kelak menjadi generasi yang selalu 

mencintai Al-Qur’an dan mengamalkannya. Biasanya pendidikan 

taman Al-Qur’an ini menitikberatkan pengajaran pada 

pembelajaran membaca Al-Qur’an yang baik dan benar dengan 

memberikan tambahan yang berorientasi pada pembinaan akhlak 

dan kepribadian islamiah. 

2. Pembinaan Akhlak Anak-Anak TPQ An-Nur 

a. Pengertian Pembinaan 

Kata pembinaan menunjukan kegiatan proses bina yaitu usaha 

memperbaiki, melakukan perubahan perilaku dan kemampuan kearah 

yang lebih baik. Menurut Ahmad D Marimba, pembinaan akhlak adalah 

bimbingan secara sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dn rohani anak didik menuju terbentuknya 

keperibadian yang mulia. Kata pembinaan dimengerti sebagai 

terjemahan dari kata “training” yaitu berarti pelatihan, pendidikan yang 

melaksanakan pada segi pra ktis, pengembangan sikap, kemampuan dan 

kecakapan.
16

 

Pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sebagai 

sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan 

menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram 

dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 

Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak 

adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 
17

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa langkah yang 

digunakan dalam pembinaan akhlak adalah dengan ibadah sebagai 

                                                           
16

Akmal hawi, kompetensi guru pendidikan agama islam, (Palembang: P3RF, 2008), 

hal.109. 
17

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers,2017), hal. 

135 
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sarana secara simultan. Didalam TPQ An-Nur, pembinaan akhlak 

dilakukan dengan berbagai pembalajaran yang dilakukan sesuai dengan 

jadwal dan sesuai dengan beberapa indikator kegiatan yang telah 

ditentukan serta kegiatan dalam jangka panjang serta dengan ibadah 

yang sungguh-sungguh. 

b. Pengertian Akhlak 

Secara lughawi (Bahasa), Akhlak adalah berasal dari istilah 

Bahasa arab merupakan jamak dari kata khuluq, yang berarti tabi’at, 

budi pekerti, dan kebiasaan. Adapun bila ditinjau secara istilah 

(terminology), akhlak (khuluq) adalah sebagai hal yang melekat dalam 

jiwa yang dirinya timbul perbuatan dengan mudah tanpa melalui suatu 

proses pikir yang panjang. Akhlak merupakan suatu keadaan yang 

melekat dalam setiap jiwa, bila jiwa dihinggapi sesuatu hal yang buruk 

maka akan tercipta akhlak yang buruk ada apabila jiwa dihinggapi 

sesuatu yang baik maka akan menciptakan akhlak yang baik pula.
18

 

Menurut Ibnu Miskawih akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa 

melalui pertimbangan fikiran dahulu.
19

 

Menurut sebagian Ahli, akhlak merupakan insting yang dibawa 

manusia sejak lahir. Akhlak merupakan pembawaan dari manusia itu 

sendiri, yaitu kecendrungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam 

diri manusia, dan berupa kata hati serta intuisi yang selalu cendrung 

kepada kebenaran. Pandangan seperti ini menunjukan bahwa akhlak 

akan tumbuh dengan sendirinya walaupun tanpa dibentuk atau 

diusahakan. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah 

hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras yang 

sungguh-sungguh. Kelompok yang mendukung pendapat kedua ini 

umumnya datang dari para ulama-ulama islam yang cendrung pada 

akhlak seperti ibnu maskawaih, ibnu sina, imam al-ghazali dan lain-lain 

                                                           
18

Darwin Une dkk, Pendidikan Agama Islam, (Gorontalo: Ideas Publishing, 2013), hal 88-

89 
19

Ibid., hal. 93. 
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serta termasuk kelompok yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil 

usaha.
20

 

Akhlak adalah sekumpulan tindakan dan perilaku yang baik, 

yang muncul secara sepontan dalam diri seorang muslim dengan 

maksud mencari pahala dari allah swt. Bukan yang lainnya. Ibnu 

qayyim menyebutkan lima  pondasi bagi bangunan akhlak yaitu, ilmu, 

murah hati, sabar, kebiasaan yang baik daan islam yang benar. Yang 

mana dijelaskan juga di dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 90 yaitu: 
حْسَانِ وَايِْ تَآئِ ذِى الْقُرْ بََ وَيَ ن ْهَى عَنِ  وَالْمُنْكَرِ  لْفَحْشَآءِ االْفَحْشَآءِ اِنَّ اللهَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ

 وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْن
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyeruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. dia memberi pengajaran kepada kamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran”. (Qs. An-Nahl ayat 

90)
21

 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi 

yang paling penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, 

sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana 

akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya 

dan apabila rusak akhlaknya maka rusaklah lahir dan batinnya. 

Akhlak islam merupakan system moral yang berdasarkan islam, 

yakni bertitik tolak dari aqidah, yang diwahyukan Allah pada Nabi dan 

Rasul-nya yang kemudian disampaikan kepada umat islam. Dengan 

demikian sumber pokok akhlak adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang 

merupakan sumber utama agama islam. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa 

akhlak merupakan sebuah tabiat atau prilaku yang telah tertanam dalam 

jiwa seseorang tersebut, yang di miliki seseorang itu sendiri yang mana 

                                                           
20

Badarudin, Akhlak Tasawuf, (Serang: IAIB PRESS, 2015), hal. 8-9 
21

Al-Qur’an Tajwid, An-Nahl:90, terj., Departemen Agama RI, (Surabaya: Maghfirah 

Pustaka, 2006) 
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merupakan bawaan sejak lahir dan dapat di perbaiki dengan seiring 

berjalan pertumbuhan, agar menjadi fitrah yang baik. 

3.  Konsep Tentang Akhlak  

Akhlak yaitu suatu tingkah laku atau perangai seseorang yang 

dibawa sejak lahir ataupun yang didapat setelah lahir baik itu dari dalam 

keluarga dan lingkungan tempat tinggal, baik itu tingkah laku yang baik 

maupun yang buruk. Namun baik buruknya akhlak sesorang itu tergantung 

dengan pembentukan akhlak seseorang tersebut. 

a. Beberapa sumber ajaran akhlak  

Akhlak bersumber dari agama wahyu. Namun untuk Beberapa 

sumber ajaran akhlak harus berpegang pada tuntunan yang 

dilaksanakan umat jelas bersumber dari Al-qur’an dan Sunnah 

rosulullah SAW.
22

 serta pemikiran manusia itu sendiri. Ayat dan hadis 

yang menjelaskan akhlak anatara lain yaitu: 

1. Qs. Al-Ahzab Ayat 21 

الَله وَالْيَ لْمَ الَْْخِرَوَذكََرَ  يَ رْ جُلاْ  رَوُلْلِ الِله اوُْلَُ  حَسَنٌَ  لمَمَنْ كَانَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ   
رً   اللهَ كَثِي ْ   

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak mengingat Allah” . (Qs. Al-

Ahzab ayat 21)
23

 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa dalam diri Rasulullah 

terdapat contoh perangai yang baik dan harus ditiru oleh umat islam 

sebagai bukti mengikuti ajaran yang disampaikannya. Hal ini 

ditegaskan dalam QS. Al-Qalam ayat 4 berikut ini:  

                                                           
22

Badarudin, Akhlak Tasawuf, (Serang: IAIB PRESS, 2015), hal. 12 
23

Al-Qur’an Tajwid, Al-Ahzab:21, terj., Departemen Agama RI, (Surabaya: Maghfirah 

Pustaka, 2006) 
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  وَإِنَّكَ لََلََى خُلُقٍ عَظِمٍ 
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung(qs. Al-Qalam Ayat 4).
24

 

Akhlak mulia disisi Allah SWT. Merupakan suatu kemuliaan 

dan akan memperoleh balasan dari Allah SWT. Ayat diatas 

mengandung perintah untuk berakhlak mulia dan agar kita dapat 

membedakan tentang akhlak baik dan akhlak yang buruk.  

2. Qs. Al-Mujadalah A yat 9 

ثِْْ وَالُْعُدْوَنِ  وَتَ نَاجَللْْباِلْبِمَ  الرَّوُلْلِ  وَمََْصِيَتِ  يأَيَهُّا الَُّذِينَءَامَنُ لَاْ إِذَا تَ نَجَيْتُمْ فَلََتَ تَ نَجَلْاْ باِلُِْْ  
اللهَ الَّذِيْ الِيْوِ تُُْشَرُوْنَ قُلا وَالت َّقْلَى وَات َّ   

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

mengadakan pembicaraan rahasia janganlah kamu; 

membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan 

durhaka kepada Rasul. Dan bicaralah tentang membuat 

kebaikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada allah yang 

kepada-nya kamu akan dikembalikan”.( Qs. Al-Mujadilah 

ayat 9).
25

 

3. Beberapa  sumber ajaran akhlak dari hadis antara lain yaitu: 

أَجْلَقَاً وإن أبعضكم إلََّ  نَّ مِنْ أَحَبَّكُمْ إِلَََّ وَأقَْ رَبِكُمْ مِنََّّ مََْلِساً يَ لْمَ الْقِيامََِ  أَحاَوِنُكُمْ إِ 
قُ لْنَ وَالْمُتَ فَيْهِقُلْنَ  وأبَْ عَدَ كُمْ مِنََّّ مََْلِساً يَ لْمَ الْقِيامََ ِ  الثً رَثارَُوْنَ وَالْمُتَشَدمَ  

Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara 

kalian dan paling dekat tempat duduknya denganku pada 

hari kiamat adalah yang paling baik akhlaknya di antara 

kalian. Adapun orang yang paling aku benci dan paling 

jauh tempat duduknya dariku pada hari kiamat adalah 

yang buruk akhlaknya. (HR. At-Tirmizi)
26

 

 

هُماَ قاَلَ:عَنْ عَبْدِاالِله بْنِ حََْرو بْنِ الْعاَصِ رَضِيَ اا لََْ يَكُنْ رَوُلْلُ االِله صَلَّىاللهُ  للهُ عَن ْ  
وَإنََّوُ كَانَ يَ قُلْلُ : إِنَّ خِيَاركَُمْ أَحَاوِنُكُمْ أَخْلََق .يْوِ وَوَلَّمَ فاَ حِشًا وَ لَْمُتَ فَحَّشًاعَلَ    

                                                           
24

Ibid., Surat Al-Qalam:4. 
25

Ibid., Surat Al-Mujadilah:9. 
26

Ahmad Mu’adz Haqqi, Syarah 40 Hadits Tentang Akhlak, (Jakarta Selatan: Pustaka 

Azzam, 2003).hal.19 
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Artinya: Dari Abdullah bin amr bin al ash RA, ia berkata, “ 

rasulullah SAW bukan orang yang keji dan bukan pula 

orang yang kasar. Beliau bersabda,’sesungguhnya yang 

terbaik di antara kalian adalah yang paling baik 

akhlaknya’.” (HR. Muttafaq alaih)
27

 

 

b. Macam-Macam Akhak  

Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

akhlak terpuji (mahsmudah) dan akhlak tercela (mazmumah). Allah SWT. 

Memberikan kebiasaan kepada hambanya untuk memilih jalan kebaikan 

atau keburukan yakni ketaqwaan atau kefasikan. Setiap perbuatan akan 

berhadapan dengan resiko yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut. 

Sumber untuk menentukan akhlak dalam islam, apakah termasuk 

akhlak yang baik atau akhlak yang tercela, sebagaimana keseluruhan 

ajaran islam lainnya adalah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw. 

Baik buruk dalam akhlak islam ukurannya adalah baik buruk menurut 

kedua sumber itu, melainkan bukan baik dan buruk menurut ukuran 

manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu 

bias berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi 

orang lain belum tentu mengakatannya baik dan begitu juga sebaliknya.
28

 

Dengan demikian menurut pendapat Mustafa zahri bahwa akhlak 

dibagi menjadi dua yaitu : akhlakul mahmudah yaitu akhlak yang baik dan 

akhlakul madzmumah yaitu akhlak yang tidak baik.
29

 Berikut 

penjelasnnya. 

1. Akhlak Terpuji (Mahmudah) 

Akhlak al-mahmudah secara kebahasaan digunakan untuk 

menunjukan sesuatu yang utama sebagai akibat dari melakukan yang 

disukai oleh Allah. Dengan demikian mahmudah lebih menunjukan 

                                                           
27

Ibid.,.hal. 15. 
28

Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhaqul Karimah (Bandung: CV. 

Diponegoro,1988), hal.35. 
29

Mustafa Zahri, Ilmu Tasawuf (Surabaya: PT Pina Ilmu, 1976), hal.67.   
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kepada kebaikan yang bersifat batin dan spiritual. Hal ini misalnya 

dinyatakan oleh Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat  79:  

لَّيْلِ فَ تَ هَخَّدْ بوِِ ناَفِلًَ  لَّكَ عَسَىَ أَنْ يَ بْحَثَكَ رَبُّكَ مَقَا مًامََّْمُلدًاوَ مِنَ اُ   
Artinya :Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah 

kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-

mudahan tuhanmu mengangkat kamu ketempat yang 

terpuji.(Qs. Al-Isra Ayat  79).
30

 

Akhlak mahmudah pada perinsipnya merupakan daya jiwa 

seseorang yang memepengaruhi perbuatannya sehingga menjadi 

prilaku utama, benar, cinta kebajikan, suka berbuat baik sehingga 

menjadi watak pribadinya dan mudah baginya melakukan sebuah 

perbuatan itu tanpa ada paksaan.
31

 

Akhlak mahmudah juga sebuah pergaulan yang secara baik 

dan berbuat baik kepada sesama, adil, rendah hati, jujur, 

dermawan,tawakal, ikhlas, bersyukur, sabar dan takut kepada Allah 

SWT.
32

 

Dengan adanya sifat-sifat tersebut maka akhlak seseorang 

akan menjadi akhlak yang terpuji (mahmudah). 

2. Akhlak Tercela (Madzmumah) 

Akhlak madzmumah merupakan kebalikan dari akhlak 

mahmudah yaitu tingkah laku yang tercela atau akhlak jahat, dalam 

artian segala sesuatu yang membinasakan atau mencelakakan. Atau 

akhlak madzmumah juga diartikan sebagai perangai atau tingkah 

laku pada tutur kata yang tercermin pada diri manusia cendrung 

melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain.
33

 

                                                           
30

Al-Qur’an Tajwid, Al-Isra:79, terj., Departemen Agama RI, (Surabaya: Maghfirah 

Pustaka, 2006) 
31

Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasauf (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hal. 51 
32

Ibid., hal. 52 
33

 Ibid., hal.58 
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Beberapa ahli yang mengartikan akhlak madzmumah ini 

sebagai tingkah laku kejahatan, kriminal dan perampasan hak, hal 

yang dilarang dalam agama, norma-norma yang berlaku dalam 

kehidupan masyarakat. Adapun diantara akhlak madzmumah antara 

lain seperti; ghibah, khianat, hasad, su’uzhan, pendusta, zhalim, 

tamak dan al-jubn (pengecut), orang-orang yang memiliki sifat 

seperti ini adalah orang-orang yang memiliki akhlak tercelah dan hal 

ini melanggar agama bahkan dibenci Allah SWT.
34

 

Merujuk pada pendapat di atas, dapat dipahami bahwa akhlak 

secara fitrah manusia adalah baik. Namun dapat berubah menjadi 

akhlak buruk apabila manusia itu lahir dari keluarga yang tabiatnya 

kurang baik, lingkungan tidak baik sehingga menghasilkan akhlak 

yang buruk. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak 

Menurut Hamzah Ya’kub faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan 

ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.
35

 Berdasarkan dua aspek utama yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak diatas, maka penulis akan menguraikannya sebagai 

berikut: 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang datang dari dir sendiri yaitu 

fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir 

dan mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari 

pengaruh-pengaruh luarnya. 

Setiap anak yang lahir kedunia ini telah memiliki naluri 

keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-

                                                           
34

 Ibid., hal.58-63 
35

Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro.1993), hal. 57. 
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unsur yang ada dalam dirinya turut membentuk akhlak atau moral, 

diantaranya adalah; 

a) Instink (naluri) 

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang 

kompleks tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang 

berarti bagi si subyek, tidak disadari dan berlangsung secara 

mekanis.
36

 Ahli-ahli psikologi menerapkan berbagai naluri yang 

ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, 

diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, 

naluri berjuang, naluri bertuhan dan lain sebagainya.
37

 

b) Kebiasaan  

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak 

adalah kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan 

adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi 

mudah dikerjakan.
38

 

Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua setelah 

murni. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan. 

Misalnya makan, minum,mandi, cara berpakaian itu merupakan 

kebiasaan yang sering diulang-ulang. 

c) Keturunan 

Warisan sifat orang tua terhadap keturunannya, ada yang 

sifatnya langsung dan tidak langsung. Artinya langsung terhadap 

anaknya dan tidak langsung terhadap anaknya, misalnya terhadap 

cucunya. Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang pahlawan, 

                                                           
36

Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), hal.100.  
37

Hamzah Ya’qub, Op.Cit., hal. 30. 
38

Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro.1993), hal. 31. 



18 
 

 
 

belum tentu anaknya seorang pemberani bagaikan pahlwan, bisa 

saja sifat itu turun kepada cucunya. 

d) Hati nurani  

Hati nurani berfungsi untuk memperingati bahayanya 

perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang 

terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak 

senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk 

mencegah diri dari keburukan, juga memberikan kekuatan yang 

mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang baik. Oleh 

karena itu, hati nurani termasuk salah satu factor yang ikut 

membentuk akhlak manusia.  

2) Faktor Eksternal  

a) Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan kelakuan seseorang atau suatu masyarakat. 

Lingkungan adalah suatu yang melingkup suatu tubuh yang 

hidup. Misalnya lingkungan alam mampu 

mematangkan/mematahkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh 

seseorang: contoh lingkungan pergaulan mampu mempengaruhi 

pikiran, sifat, dan tingkah laku. 

b) Pengaruh keluarga 

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas 

fungsi keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman 

kepada anaknya baik melalui penglihatann maupun pembinaan 

menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang 

tuanya. 

Dengan demikian keluarga merupakan pusat kehidupan 

rohani sebagaii penyebab perkenalan dengan alam luar tentang 
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sikap, cara berbuat, serta pemikirannya di hari kemudian. Maka 

begitu dapat dikatakan bahwa keluarga melakukan pendidikan  

yang akan memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 

pembentukan akhlak. 

Islam sangat memperhatikan pendidikan anak-anak dari 

aspek akhlak atau moral, dan mengeluarkan petunjuk yang sangat 

barharga dalam membentuk akhlak anak dan mengajarkan akhlak 

yang tinggi, sehingga anak dapat membedakan antara yang baik 

dan yang buruk,, sehingga dengan pengetahuannya itu dapat 

berbuat sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai perbuatan 

yang baik. 

d. Akhlak Anak Terhadap Guru 

Guru merupakan seseorang yang sangat penting dalam bidang 

pendidikan, guru merupakan panutan bagi anak-anak didik dan 

masyarakat. Guru sebagai seorang pendidik memiliki kewajiban untuk 

mendorong, membimbing, mengarahkan, menilai, mengevaluasi dan 

memberikan kenyamanan dalam belajar bagi anak-anak agar tercapainya 

tujuan yang diinginkan. 

Guru adalah pendidik professional, karena secara kedua implisit, ia 

merelakan dirinya menempati suatu jabatan untuk memikul sebagian 

tanggung jawab pendidikan yang ada pada orang tua. Sebab dalam realitas 

dapat dilihat bahwa orang tua tidak cukup punya waktu untuk mendidik 

anak-anak secara baik dan sempurna karena keterbatasan dan kesibukan 

mereka, sehingga sebagian dari tanggung jawabnya dalam hal mendidik 

anak dilimpahkan kepada sekolah atau dengan kata lain diberikan kepada 

guru sekolah oleh karena itu para guru dianggap sebagai wakil orang tua 

yang diserahi tanggung jawab mengasuh anak-anak, sehingga 

dikategorikan sebagai nomor dua dari pada orang tua. Dalam 
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pelaksanaannya tugasnya sebagai guru, mesti dilakukan dengan penuh rasa 

tanggung jawab, meskipun waktu yang telah disediakan sangat terbatas.
39

 

Menurut akmal hawi, guru adalah orang yang bertanggung jawab 

mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh 

dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik 

agar dimasa mendatang menjadi orang berguna bagi nusa dan bangsa.
40

 

Hal ini juga sesuai dengan firman allah swt. dalam QS. Ali-Imran ayat 164 

sebagai berikut: 
لُلا ٱلْكِتََٰبَ وَٱلَِْكْمَ َ عَلَيْهِمْ  ۟  لَقَدْ مَنَّ ٱللَّوُ عَلَى ٱلْمُؤْمِنِيَن إِذْ بَ عَثَ فِيهِمْ رَوُللًْ ممَنْ أنَفُسِهِمْ يَ ت ْ  

لٍ  ۟  وَإِن كَانلُا مُّبِينمِن قَ بْلُ لَفِى ضَلََٰ  
Artinya: “sesungguhnya allah telah memberikan karunia kepada orang 

yang beriman ketika allah mengutus di antara mereka seorang 

rasul dari golongan mereka sendiri yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat allah, membersihkan jiwa mereka, dan 

mengajarkan kepada mereka al-kitab dan al-hikmah. Dan 

sesungguhnya sebelum kedatangan nabi itu, mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali-imran [3]: 164).
41

 

Pendidikan rohani untuk membentuk keperibadian murid lebih 

dipentingkan. Murid yang berilmu dan beketerampilan belum tentu 

berakhlak mulia. Cukup banyak orang yang berilmu dan berketrampilan, 

tetapi karena tidak mempunyai akhlak yang mulia, mereka terkadang 

menggunakannya untuk hal-hal yang negatif. 

Guru merupakan spiritual father atau bapak rohani bagi seseorang 

murid, dengannya murid mendapatkan siraman jiwa dengan ilmu, 

pendidikan akhlak dan membenarkannya. 

Berdasarkan beberapa bendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa guru adalah seseorang yang penting bagi peserta didik, yang 

                                                           
39
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40
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bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan anak didik, yang mana 

tugas utama guru adalah untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

membina, mengarahkan dan menilai. Bahkan guru juga sebagai figure 

yang mulia dan dimuliakan oleh banyak orang, kehadiran guru ditengah 

kehidupan manusia sangat penting. 

Banyak cara yang dapat dilakukan murid untuk berakhlak terhadap 

guru antara lainnya yaitu: 

a. Menghormati dan memuliakan guru dengan cara yang wajar 

b. Jangan berjalan dihadapanya tanpa menundukan badan dan 

mengucapkan permisi 

c. Jangan sembarang duduk ditempatnya 

d. Jangan memulai bicara sebelum mendapat izin darinya 

e. Tidak berbohong dan melawan terhadap perintanya  

f. Biasakan meminta ma’af jika berbuat dan berkata keliru 

dihadapan guru  

a) Dalil Tentang Akhlak Anak Terhadap Guru  

Sikap menghargai sesama muslim bahkan telah diajarkan 

guru kepada kita, terutama menghargai orang yang lebih dewasa 

dari kita serta yang memiliki ilmu pengetahuan lebih dari kita, 

seperti terdapat dalam dalil berikut ini: 

QS. An-Nahl.43   

كُنْتُمْ لَْ ا اىَْلَ الذمَكْرِ اِنْ  ۟  الِيَْهِمْ فاَوْ  لَُلْ  ۟  قَ بْلِكَ اِلَّْ رجَِالًْ ن ُّلْحِيْ  ارَْوَلْنَا مِنْ  ۟  وَمَا
۟  تَ عْلَمُلْنَ   

Artinya:“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami 

beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
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orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui,”(QS.An-Nahl. 43).
42

 

Hadits tentang menghargai dan menghormati guru 

 ليَْسَ مِنَّا مَنْ لََْ يُُِلَّ كَبِيرنَاَ, وَيَ رْ حَمْ  صَغِيرنَاَوَيَ غْرِفْ لعَِالِمِنَا
Artinya:“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak 

memuliakan yang lebih tua dan menyayangi yang 

lebih muda serta yang tidak mengerti (hak) orang 

yang berilmu (agar diutamakan pandangannya).” 

(H.R. Ahmad).
43

 

 

Dalil tentang lemah lembut dalam perkataan dan pebuatan 

 
 خُذِ الْعَفْلَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْاَىِلِيْن   

Artinya: Allah SWT berfirman,”jadilah engkau pemaaf dan 

suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” 

(Qs. Al-A’raaf :199).
44

 

هَا قاَلَتْ: فاَلَ رَوُللُ الِله صَلَّى إِنَّ اللهُ رَفِيْقٌ  اللهُ عَلَيْوِ وَوَلَّمَ: عَنْ عَانِشََ  رَضِيَ اللهُ عَن ْ  
وَ مَا لَْ يُ عْطِي عَللَى مَا  الرَّ لفْقِ مَا لَْ يُُْطِي عَلَى الْعُنْفِ  يُُِبُّ الرَّفْقَ وَيُُْطِيْ عَلَى

 وِلَاهُ 
Artinya: Dari Aisyah RA, Ia Berkata,”Rasulullah SAW. Bersabda, 

sesungguhnya allah maha lembut. Dia menyukai 

kelembutan dia memberikan kepada orang yang lemah 

lembut apa yang tidak diberikan kepada yang kasar dan 

apa yang diberikan kepada yang selainnya; “(HR. 

Muslim).
45

 

Berdasarkan dalil diatas disimpulkan bahwa lemah lembut 

yang dimaksudnya adalah kelembutan yang berupa perkataan dan 

perbuatan, serta bersikap mudah. Jadi hendaknya setiap orang muslim 
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menyandang sifat ini, karena sifat ini termasuk sifat yang dicintai 

allah swt. dan merupakan penyebab kebaikan. 

Dalil tentang anjuran memberikan salam 

An-Nur Ayat 27 

رَ بُ يُ لْتِكُمْ حَتَّّٰ تَسْتَأْنِسُلْا وَتُسَلمَمُلْا عَلَٰ ۟  يَٰ    ۟  ى اىَْلِهَا۟  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اَٰمَنُ لْا لَْ تَدْخُلُلْا بُ يُ لْتاً غَي ْ
رٌ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ  لِكُمْ خَي ْ  ذَٰ

Artinya: Allah SWT. Berfirman, “Hai orang-orang yang beriman 

janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 

sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya.” (QS. An-Nur 27).
46

 

Disebutkan juga dalam hadits berikut ini  

دَا لَوُ أَنْ فإََنْ بَ  مَا أوَْشَكَ مَا نَسِيَ صَاحِبُكُمْ, إِذَا جَاءَ أَححَدكُُمُ الْمَجْلِسَ فَ لْيُسَلَّمْ,  
فَ لْيَجْلِسْ, وَإِذَا قاَمَ فَ لْيُسَلَّمْ, مَا الُْْوْلََ بأَِحَقَّ مِنَ الْْخِرَ ِ  يَُْلِسَ   

Artinya: “Apa yang dilupakan temakalian itu? Jika seorang 

diantara kalian mendatangi majlis maka ucapkanlah 

salam. Apabila ingin duduk maka duduklah dan 

apabila berdiri (hendak pergi) maka ucapkan salam. 

Tidaklah (salam yang pertama kali kita datang) 

lebih wajib dilakukan dari pada. (salam yang 

terakhir ketika akan pulang).” 

Berdasarkan beberapa dalil diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa banyak akhlak yang harus dilakukan oleh seorang anak/murid 

terhadap guru/pengajarnya, apabila anak/murid tersebut telah 

melakukan beberapa anjuran tersebut maka akhlak anak bagus dan 

patuh terhadap gurunya. 

Adapun etika murid terhadap guru  antara lain adalah sebagai 

berikut:  
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a. Ketaatan dan kepatuhan terhadap guru secara utuh, baik  

sewaktu dilingkungan sekolah maupun di tempat lain.  

b. Menjaga dan mengawal kehormatan guru, baik sedang 

berhadapan maupun berjauhan, semasa guru hidup maupun 

sudah meninggal dunia.  

c. Murid dilarang membantah ajaran guru walaupun bertentangan 

dengan pendapatnya, apa ajaran guru harus diikuti.
47

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa akhlak 

murid terhadap guru merupakan etika murid terhadap guru  yaitu murid 

dituntut untuk selalu taat dan patu kepada setiap perinta guru, murud juga 

harus tetap menjaga kehormatan terhadap guru dimana dan bagaimanapun 

keadaan saat bertemu dengan guru serta murid harus menjaga perkataan 

dan tingkah laku ketika bertemu dengan guru disekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

Akhlak Anak Terhadap Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan permulaan hubungan persahabatan pada 

anak-anak yang memiliki rata-rata usia dan taraf perkembangan yang 

sama, dalam persahabatannya terdapat hubungan timbal balik. 

Selamet santosa, berpendapat bahwa teman sebaya merupakan 

kelompok teman anak sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat 

berintraksi. Hal-hal yang dialami oleh anak-anak tersebut sebagai hal yang 

menyenangkan saja.
48

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

teman sebaya adalah sekelompok anak-anak yang memiliki tingkat usia 

dan taraf perkembangan yang sama dan mereka memiliki hubungan 

persahabatan yang timbal balik. 
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Akhlak mulia harus diterapkan sehari-hari, sedangkan akhlak 

tercela harus dijauhi dalam kehidupan ini. Melakukan tata karena dengan 

teman sebaya memang cendrung sulit dilakukan karena merupakan teman 

sederajat dan sehari-hari berjumpa dengan kita sehingga kita sering lupa 

memperlakukan mereka menurut tata cara dan sopan santun yang baik. 

Sikap yang perlu diperhatikan adalah:  

1. Menyapa jika bertemu sesama teman 

2. Tidak berprasangka buruk kepada teman 

3. Tidak menyinggung perasaan sesama teman 

4. Tidak menfitnah temannya 

5. Selalu menjaga nama baiknya 

6. Menolong sesama jika mendapat kesulitan 

7. Tidak membedakan asal usul keturunan, suku, bangsa, maupun status 

sosial.
49

  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sikap 

terhadap teman sebaya itu sulit untuk di terapkan namun sikap yang baik 

atau buruk terhadap teman sebaya merupakan salah satu akhlak yang harus 

ada dalam diri setiap anak. Dalam pertemanan sepermainan tidak harus 

membedakan asal usul suku, bangsa, agama serta status sosial, akhlak 

yang baik juga mengajarkan bahwa harus saling tolong menolong antar 

sesamana teman dan selalu menjaga nama baik teman. 

3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting, peneliti akan meneliti pembelajaran TPQ An-Nur, 

yang menjadi varibel bebas (X) dan pembinaan akhlak anak yang menjadi 
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variabel terikat (Y). Kerangka berfikir ini dapat dilihat dalam bagan alur 

kerangka berfikir berikut ini: 

 

        

Gambar 2.1 

B. Kajian Pustaka  

Untuk menghindari terjadinya hasil temuan yang membahas 

permasalahan yang sama dan hampir sama dari seseorang baik dalam 

bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk lainnya, sesuai dengan pedoman 

penulisan karya ilmiah berikut 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu tantang persoalan yang akan dikaji. Peneliti 

mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.
50

 maka penulis akan memaparkan karya-karya yang relevan 

dengan penelitian ini. 

1. Penelitian Hasnah, pada tahun 2011, dengan judul skripsi “Peranan 

Taman Kanak-kanak Al-Qur’an/Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TKA/TPA) Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Di Desa 

Maradekaya Kecamatan Bajeng Kabupaten gowa”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan: pertama, TKA/TPA di Desa Mardekaya memiliki 

peranan  terhadap  pembentukan akhlak  anak,  namun  tidak  lepas  

dari  peran orang tua karena dengan adanya kerjasama diantara 

keduanya maka akhlak anak akan mencerminkan perilaku yang 

positif. Kedua, upaya yang dilakukan pembina/pengajar dalam 
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meningkatkan pembinaan akhlak ialah memperbaiki metode dan 

meningkat kualitas tenaga pengajar. Jadi yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

bahwasanya penulis meneliti secara lebih khusus lagi bagaimana 

pengaruh kegiatan rutin tahsin terhadap pembentukan akhlak anak, 

bukan hanya dari aspek peran TPA/TPQ secara  umum.  Selanjutnya  

penelitian  yang  dilakukan  penulis pembentukan akhlaknya tidak 

terbentuk secara teori melainkan secara penerapan langsung.
51

 

2. Penelitian Najubahzain (2020) yang berjudul “Bimbingan 

Keagamaan Dalam Membentuk Akhlak Anak Di TPQ Tunas Taqwa 

Menorah Salaman Magelang” metode penelitian yang dilakukan 

dalam skripsi ini yaitu pendekatan kualitatif. Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah terletak pada bimbingan keagamaan dengan 

tempat penelitian sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini 

akan meneliti pengaruh kegiatan rutin tahsin di TPQ An-Nur dan 

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

pembentukan akhlak pada anak. 

3. Penelitian Anisa Lutfiah (2012) yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Terhadap Akhlak RISMA As-Syafi’iyah Dusun 

Sukarahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah” hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa sangat banyak pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap anak RISMA As-Syafi’iyah sedangkan 

penelitian yang akan datang akan meneliti pengaruh kegiatan rutin 

tahsin di TPQ An-Nur. Dari segi lokasi penelitian juga berbeda dan 

juga dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh 

kegiatan rutin tahsin di TPQ An-Nur, bukan pengaruh tingkat 

pendidikan nya. Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama 
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berhubungan dengan akhlak anak dan sama – sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif.
52

 

C. Rumusan Hipotesis 

 Merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
53

 Maka 

penulis merumuskan dua hipotesis yaitu:  

1. Ha = Terdapat pengaruh pembelajaran tahsin Al-Qur’an terhadap 

pembinaan akhlak anak di kelurahan sumur dewa 

kecamatan selebar kota Bengkulu. 

2. Ho = Tidak terdapat pengaruh pembelajaran tahsin Al-Qur’an 

terhadap pembinaan akhlak anak di kelurahan sumur dewa 

kecamatan selebar kota Bengkulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif, yang mana metode kuantitatif dinamakan 

metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 

sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode 

ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/emperis, 

obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode juga disebut metode 

discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini juga disebut sebagai 

metode kuantitatif karena penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
54

 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
55

 

Jenis penelitian yang digunakan penulis kuantitatif dengan 

pendekatan survei.  Metode  penelitian  dengan  pendekatan  survei  

adalah  penelitian  dengan tidak melakukan perubahan (tidak ada 
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perlakuan khusus) terhadap variabel- variabel yang diteliti.
56  Tujuan 

peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif adalah untuk 

mengungkapakan apakah ada pengaruh pembalajaran TPQ An-Nur 

terhadap  pembinaan akhlak anak dikelurahan sumur dewa kecamatan 

selebar kota Bengkulu. Teknik analisis yang digunakan  adalah skala 

likert. Menetapkan sebab akibat antara Variabel X (pembelajaran TPQ 

An-Nur) dengan Variabel Y (pembinaan akhlak anak). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) An-Nur Rt.13 Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar 

Kota Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 24 September 

sampai dengan tanggal 22 Oktober 2021. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek) 

yang ciri-cirinya akan diduga. Sebagai suatu populasi, kelompok 

subjek ini harus memiliki ciri atau karakteristik bersama yang 

membedakannya dari kelompok subjek yang lain. Adapun menurut 

pendapat lain populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
57
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Jadi dapat dijelaskan bahwa populasi adalah sekelompok 

individu dari unit analisis yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik 

tertentu. Dalam penelitan ini yang menjadi populasinya adalah anak-

anak taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur kelurahan sumur 

dewa kecamatan selebar kota Bengkulu, yang berjumlah 20 orang, 

yang berdasarkan data anggota taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

An-Nur tahun 2021. Dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah siswa TPQ An-Nur 

No Kelas Mengaji  Jumlah 

1 IQRA’1 1 

2 IQRA’2 3 

3 IQRA’3 3 

4 IQRA’4 2 

5 AL-QUR’AN  11 

Jumlah 20 siswa 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti, 

menurut pendapat lain sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
58

 

Sampel dalam penelitian ini untuk mencari sebanyak mungkin 

informasi dari berbagai macam sumber dan bangunanya. Tujuannya 

adalah untuk merincikan kekhususan yang ada dalam konteks yang 

unik sebelum penelitian dilaksankan..
59

 

Jadi yang dmaksud dengan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian dari populasi yang cukup untuk mewakili penelitian yang 

jumlahnya banyak. Sampel diambil dari populasi penelitian dimana 
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mencerminkan dari segala populasi dan diharapkan dapat mewakil 

keseluruhan anggotanya. 

Apabila kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
60

 Dalam 

penelitian ini penulis mengikuti pendapat tersebut sebab jumlah 

populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka penulis 

mengambil keseluruhan populasi, sehingga penelitian ini menjadi 

penelitian populasi, yang mana keseluruhan populasi menjadi sampel 

penelitian yaitu berjumlah 20 orang. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang diterapakan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
61

 Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai 

atribut seseorang atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang 

dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
62

 

Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan 

atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, 

kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap 

orang.
63

 

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat dirumuskan bahwa 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
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Defnisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Definisi operasional 

variabel mejelaskan variabel-variabel yang ditelti, serta penjabaran 

variabel menjadi subvariabel beserta indikator-indikatornya.
64

 

Adapun menurut pendapat lain mengatakan bahwa definisi 

operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang 

didefiniskan yang dapat diamati atau diobservasi serta diukur.
65

 

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

definisi operasonal varabel ini sangat penting dalam menunjukan alat 

pengumpulan data. Definisi operasional varibel merupakan penjabaran 

yang tegas tentang suatu variabel sehingga memungkinkan untuk 

melakukan sebuah pengukuran. Maka definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel terkait atau disebut juga variabel (X) adalah pembelajaran 

TPQ An-Nur 

Pembelajaran TPQ adalah sebuah lembaga yang lebih 

menekankan aspek keagamaan dan proses terjadinya interaksi 

antara guru dan murid yang menjadi kegiatan, yang didalamnya 

terdapat sistem, tujuan, fasilitas dalam proses belajar mengajar. 

menekankan santri-santrinya agar dapat  membaca Al-Qur’an serta 

menyiapkan generasi Qur’an, yaitu generasi yang mencintai Al-

Qur’an, komitmen dengan Al-Qur’an sebagai bacaan dan 

pandangan hidup sehari-hari, sehingga akan terbentuk akhlak yang 

baik. 

 Dalam pembelajaran ini agar menjadi kegiatan yang baik, 

maka kegiatan ini harus terencana dan terprogram. Disamping itu 

juga harus memerlukan strategi yang bagus agar pembelajaran 
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dapat berjalan dengan baik dan tercapai tujuan dari program dalam 

organisasi tersebut. 

Adapun yang menjadi indikator dari pembelajaran TPQ An-

Nur adalah sebagai berikut: Indikator pembelajaran TPQ An-Nur 

hari senin sampai kamis dan mingguan  

a. Anak-anak datang ke TPQ sebelum ashar dan anak-anak 

memberikan senyum, sapa dan salam kepada para guru (ustad 

& ustadza) 

b. Anak-anak melaksanakan sholat berjamaah di TPQ  

c. Setelah sholat anak-anak berkumpul dan berdoa sebelum 

mengaji 

d. Guru memberikan pembelajaran kepada anak-anak untuk 

mengenali ilmu tajwid dan seputar pendidikan agama islam, 

termasuk pembelajaran akhlak  

e. Anak-anak mengaji sesuai dengan kelompok dan guru masing-

masing  

f. Sebelum pulang anak-anak mengulang kembali materi yang 

telah dipelajari, dengan cara guru memberikan kuis  

g. Sebelum pulang kerumah masing-masing anak berdoa bersama 

terlebih dahulu 

h. Pada sabtu subuh Anak-anak mengikuti  kegiatan didikan 

subuh yang ikut bergabung dengan risma masjid An-Nur  

i. Pada sabtu malam minggu anak-anak belajar tilawah Qur-an 

dengan ustad Drs. H. Paimat Shalohin, M.H.I 

2. Variabel bebas atau disebut dengan variabel (Y) adalah pembinaan 

akhlak. 

Akhlak dari sudut pandang kebahasaan, berasal dari Bahasa 

arab yakni bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara 

etimologis berarti budi pekerti, perangai, tangka laku, atau tabi’at. 

Dalam kepustakaan akhlak diartikan juga sebagai sikap yang 

melahirkan perbuatan (prilaku, tingkah laku) mungkin yang baik 
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maupun yang buruk seperti telah disebut diatas.
66

 Dalam penelitian 

ini penulis mengemukakan akhlak anak dengan indikator: akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah. 

Pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sebagai 

sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan 

menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram 

dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 

konsisten. Pembinaan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi 

bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan 

sendirinya. 
67

 

3. Kisi-Kisi Instrumen 

Adapun Kisi-Kisi Instrumen angket yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berukut: 

       Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y) 

Sebelum Di Uji Coba Instrumen 

No Variabel Indikator Sub Indikator Butir  

Soal 

Jum

lah 

X Pembelajaran 

TPQ An-Nur 

1.kegiatan  dalam 

pemebelajaran 

TPQ An-Nur setiap 

hari senin – kamis  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. pembelajaran 

mingguan 

 

- Anak datang sebelum 

sholat ashar 

- Penerapan3S 

(senyum, sapa 

,salam) 

- Sholat ashar 

berjamaah 

- Sebelum mengaji 

anak-anak berkumpul 

dan berdoa bersama  

- Pembelajaran 

mengenali ilmu 

tajwid dan seputar 

tentang pendidikan 

agama islam 

- Mengaji sesuai 

1,2,3,

4, 

5,6,7,

8 

9,10, 

11 

12,13,

14 

15,16 

16 
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dengan kelompok dan 

guru masing-masing 

- Setoran hafalan  

- guru memberikan 

kuis 

- sebelum pulang anak-

anak berdoa bersama  

- sabtu subuh kegiatan 

didikan subuh 

- sabtu malam minggu 

belajar tilawah Qur-

An 

 

Y Pembinaan 

Akhlak  

1. Akhlak anak 

kepada guru 

 

 

 

 

- Menghormati guru 

dengan cara yang 

wajar 

- Memuliakan guru 

dengan cara yang 

wajar 

- Menjaga nama baik 

guru 

- Mematuhi semua 

perintah guru 

1,2,3,

4, 

 

 

5,6,7,

8, 

 

 

9,10 

16 

  2. Akhlak kepada 

teman sebaya  

- Saling menghormati 

sesama teman sebaya 

- Menjaga nama baik 

sesama teman 

11,12,

13, 

14,15,

16 

 

Total item 32 

 

3. Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang dimati. Secara spesifik 

semua penomena ini disebut variabel penelitian.
68

 Maka instrumen 

harus dibuat dengan baik. Adapun Instrumen  yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah berupa angket variabel X dan variabel Y 

sebagai berukut: 
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Tabel 3.3 

Instrumen Angket Pembelajaran TPQ An-Nur (Variabel X) 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

A B C D 

1 Saya datang tepat waktu      

2 Saya menerapkan 3 S yaitu senyum sapa dan 

salam saat datang ke TPQ 

    

3 Saya melakukan sholat ashar berjamaah     

4 Saya berkumpul dan berdoa dengan tertib     

5 Saya belajar mengenali ilmu tajwid dan seputar 

pendidikan agama islam 

    

6 Saya mengaji sesuai kelompok dan guru 

masing-masing dengan baik 

    

7 Saya mengulang materi pembelajaran yang 

telah di sampaikan oleh guru 

    

8 Saya mempersiapkan diri dengan belajar di 

rumah sebelum pelajaran diberikan oleh guru 

    

9 Saya membaca Al-Qur’an/Iqra’ dengan lancar     

10  Saya menyetorkan hafalan kepada guru 

masing-masing 

    

11 Saya selalu menjawab kuis pada saat evaluasi 

sebelum pulang 

    

12 Diakhir kegiatan saya ikut berdoa bersama 

dengan tertib 

    

13 Saya selalu mengikuti kegiatan didikan subuh      

14 Saya mengikuti kegiatan didikan subuh dengan 

terpaksa  

    

15 Saya selalu mengikuti kegiatan tilawah Qur’an     

16 Saya senang mengikuti kegiatan tilawah Qur’an     

Jumlah  

 

Tabel 3.4 

Instrumen Angket Pembinaan Akhlak Anak (Variabel Y) 

No Pertanyaan 

 

Alternatif Jawaban 

A B C D 

1 Apakah anda selalu memberikan salam ketika 

bertemu dengan guru ? 

    

2 Apakah anda selalu membantu saat guru 

meminta bantuan ? 

    

3 Apakah anda selalu berkata lemah lembut 

kepada guru ? 

    

4 Apakah anda selalu terenyum ketika bertemu 

dengan guru ? 
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5 Apakah anda selalu menjaga Bahasa dan gaya 

bicara dengan guru ? 

    

6 Saya tidak berbicara sebelum guru selesai 

bicara ? 

    

7 Apakah anda selalu membungkukan badan 

ketika bejalan dihadapan guru ? 

    

8 Apakah anda selalu mendengarkan nesehat dari 

guru ? 

    

9 Apakah anda selalu menghormati guru ketika 

dilingkungan TPQ ? 

    

10 Apakah anda tidak pernah berbohong kepada 

guru ? 

    

11 Apakah anda selalu mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan teman ? 

    

12 Apakah anda selalu berbicara jujur keapada 

teman ? 

    

13 Apakah anda meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan kepada teman ? 

    

14 Apakah anda pernah membantu teman ?      

15 Apakah anda selalu menjaga marah ketika 

sedang emosi dengan teman ?  

    

16 Apakah anda selalu peduli dengan sesama 

teman? 

    

Jumlah  

 

Dimana pengukuran angket pada penelitian ini adalah skala 

pengukuran Liker. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Jawaban dari skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif. Bobot nilai responden 

dijumlahkan sehingga diperoleh skor total. 

Tabel 3.5 

Skor Skala Likert 

Jawaban Pertanyaan Item Positif (+) Skor 

(A) Selalu 4 

(B)  Sering 3 

(C)Kadang-Kadang 2 
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(D)Tidak Pernah 1 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang diterapkan. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 

data, maka teknik pengumpulan data, ada beberapa instrumen 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

diantaranya: observasi, angket, dokumentasi. 

1. Metode Observasi 

Metode observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan 

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek alam 

lainnya.
69

 Observasi ini dilakukan sebagai langkah awal mengamati 

objek, guna untuk melihat langsung gambaran umum lokasi 

penelitian dan melihat, mengamati, mencermati serta merekam 

secara langsung atau tidak langsung. 

Peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui apakah 

ada Pengaruh pembelajaran TPQ An-Nur Terhadap Pembinaan 

Akhlak Anak. Maka dalam penelitian ini peneliti mengamati setiap 

kegiatan yang dilaksanakan di TPQ An-Nur yang dimulai dari 

datang sampai dengan anak-anak pulang kerumah masing-masing. 

Adapun panduan yang digunakan peneliti untuk mengamati setiap 

                                                           
69

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alphabet CV  , 2019), hal. 203 
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kegiatan anak-anak yang berdasarkan idikator kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 3.6 

Pedoman Observasi 

No Aspek Yang Diamati 

1 Datang tepat waktu  

2 Datang dengan mengucapkan salam dengan guru  

3 Menyapa guru ketika datang ke TPQ 

4 Melakukan sholat ashar berjamaah 

5 Berkumpul dan berdoa dengan tertib 

6 Mengaji sesuai kelompok dan guru masing-masing dengan 

tertib 

7 Menyetorkan hafalan kepada guru masing-masing 

8 Mengikuti kuis dengan aktif  

9 Berdoa dengan tertib 

10 Mengikuti didikan subuh 

11 Mengikuti tilawah Qur-An 

12 Membantu guru atau teman yang membutukan bantuan 

13 Membungkukan badan ketika bejalan dihadapan guru  

          

Berdasarkan panduan tersebut maka peneliti dapat 

mengamati setiap kegiatan yang dilakukan anak-anak, sesuai atau 

tidak dengan indikator dalam artian apakah anak-anak benar 

melakukan kegiatan dengan baik atau tidak. Peneliti melakukan 

pengamatan kepada anak secara satu persatu dengan membuat 

lembar penilaian kegiatan anak. (data terlampir) 

2. Angket (kuesioner) 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner juga merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
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bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden.
70

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat didefinisikan 

bahwa yang dimaksud dengan angket (kuesioner) adalah daftar 

sejumlah pertanyaan yang dibagikan kepada responden penelitian 

guna memperoleh jawaban tentang data yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran angket adalah 

Guru/pengajar dan teman sebaya, yang mana angket yang dibuat 

mengenai variabel X (pembelajaran TPQ An-Nur dan variabel Y 

(pembinaan akhlak anak). 

Angket yang diberikan peneliti kepada responden yakni 

berupa pernyataan dan pertanyaan tertulis, yang mana kuesionernya 

tertutup  yaitu kuesioner yang harus dijawab oleh responden 

dengan cara tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah 

tersedia mengunakan model skala likert.  

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen juga yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
71

 

Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk 

memproleh data tentang deskripsi wilayah dan keadaan sekitarnya 

yang menjadi obyek penelitian, baik itu proses pembelajaran dan 

lokasi pembelajaran anak-anak taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

An-Nur. Serta untuk mengetahui keadaan umum TPQ An-Nur 

tersebut. Adapun untuk dokumentasi yang diambil peneliti 

berdasarkan pedoman dokumentasi sebagai berikut : 

 

                                                           
70

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alphabet CV  , 2015), hal.199. 
71

Ibid.,hal. 329. 
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Tabel 3.7 

Pedoman Dokumentasi 

No Dokumentasi 

1 Profil taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur 

2 Visi Misi dan tujuan taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

An-Nur 

3 Sejarah berdirirnya taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-

Nur 

4 Struktur organisasi taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-

Nur 

5 Data Pendidik taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur 

6 Data peserta didik taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-

Nur 

7 Data Sarana dan Prasarana  taman pendidikan Al-Qur’an 

(TPQ) An-Nur 

8 Program  taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur 

9 Foto kegiatan pembelajaran kegiatan taman pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) An-Nur 

 

Diharapkan dari beberapa metode diatas, dapat diperoleh data 

yang relevan dengan penelitian, mengenai kondisi objektif daerah 

atau tempat penelitian.  

4. Teknik Uji Keabsahan Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu konsep 

yang berkaitan dengan sejauh mana tes dapat mengukur apa yang 

diukur.
72

 Sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur 

dengan tepat apa yang akan diukur. 

Suatu tes atau instrumen pengukur dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya 

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran 

tersebut.  

                                                           
72

Suharsimi, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,  2013), 

hal. 73. 
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Teknik validitas ini gunakan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengukur validnya atau tidaknya butir instrumen yang akan peneliti 

berikan kepada responden. 

Sebuah instrumen dapat dikatakan valid adalah instrumen yang 

mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya, jika sebuah 

instrumen dapat dikatakan tidak valid adalah instrumen yang 

mempunyai validitas yang rendah. Maka dalam hal ini peneliti 

mengadakan uji coba angket item soal nomor 1 dengan anak-anak 

yang akan menjadi populasi penelitian. Maka untuk menganalisa 

tingkat validitas angket tersebut menggunakan rumus berikut:
73

 

               N (ƩXY) – (ƩX).(ƩY) 

  √{NƩX
2 

– (ƩX)
2
}{NƩY

2
 – (ƩY)

2
} 

Pengujian dengan dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 

kriteria berikut: 

a. Jika thitung > ttabe (uji dua sisi dengan signifikasi 0,05) maka 

instrumen atau item pernyataan berkorelasi signifikasi terhadap 

skor total (dinyatakan valid) 

b. Jika thitung < ttabe (uji dua sisi dengan signifikasi 0,05) maka 

instrumen atau item pernyataan berkorelasi signifikasi terhadap 

skor total (dinyatakan tidak valid) 

Tabel 3.8 

Pengujian Validitas Item Soal No.1 Angket Pembelajaran TPQ 

An-Nur (Variabel X) 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 3 43 9 1849 129 

2 4 54 16 2916 216 

3 2 34 4 1156 68 

4 1 34 1 1156 34 

5 4 42 16 1764 168 

6 4 52 16 2704 208 

                                                           
73

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018),hal. 190. 

rxy = 
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7 4 52 16 2704 208 

8 1 43 1 1849 43 

9 4 47 16 2209 188 

10 2 40 4 1600 80 

11 2 40 4 1600 80 

12 4 42 16 1764 168 

13 2 42 4 1764 84 

14 1 38 1 1444 38 

15 3 37 9 1369 111 

16 1 31 1 961 31 

17 3 48 9 2304 144 

18 4 46 16 2116 184 

19 4 44 16 1936 176 

20 3 50 9 2500 150 

Ʃ 56 859 184 37665 2508 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas dari soal nomor 

1 dengan rumus berikut: 

                N (ƩXY) – (ƩX).(ƩY) 

 

  √{NƩX
2 

– (ƩX)
2
}{NƩY

2
 – (ƩY)

2
}  

     20 (2508) – (56).(859) 

  √{20 (184)
 
– (56)

2
}{20 (37665) – (859)

2
} 

         50.160 –  48.104 

  √{3.680
 
– 3.136}{753.300– 737.881} 

      2.056 

  √     (544) (15419) 

 2056 

 √ 8.387.936 

 2056 

 2.896,19336 

rxy = 0,709 

Perhitungan validasi item soal dilakukan dengan penafsiran 

koefisien kolerasi yakni rxy hitung dibandingkan dengan rtabel taraf 

signifikansi 5% dengan cara menentukan rtabel yaitu n-2 = 20 – 2 = 18. 

rxy = 

rxy = 

rxy = 

rxy = 

rxy = 

rxy = 
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Dengan nilai rtabel pada taraf signifikansi 5% pada kolom 18 untuk 

validitas item soal adalah (0,468). Itu artinya apabila rxy hitung lebih 

besar atau sama dengan (0,468), maka item soal tersebut dapat 

dikatakan valid. Dan berdasarkan hasil hitungan diatas diketahui 

bahwa rxy hitung = (0,709) lebih besar dari besar dari rtabel = (0,468) 

(0,709 > 0,468), maka dapat dikatakan item soal nomor 1 dinyatakan 

valid. 

Untuk pengujian item soal nomor 2 dan seterusnya dapat di 

lakukan pengujian yang sama seperti pengujian item soal nomor 1. 

Dan hasil uji validitas item soal variabel X secara keseluruhan berikut 

dapat dilihat pada tabel  dibawah ini: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Angket Pembelajaran TPQ An-Nur 

(Variabel X) 

No  

Item soal 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0,709 0,468 Valid 

2 0,471 0,468 Valid 

3 0,777 0,468 Valid  

4 0,099 0,468 Tidak Valid  

5 0,753 0,468 Valid  

6 0,208 0,468 Tidak Valid  

7 0,861 0,468 Valid  

8 0,097 0,468 Tidak Valid  

9 0,468 0,468 Valid   

10 0,026 0,468 Tidak Valid   

11 0,709 0,468 Valid 

12 0,575 0,468 Valid  

13 0,299 0,468 Tidak Valid   

14 0,212 0,468 Tidak Valid  

15 0,546 0,468 Valid   

16 0,594 0,468 Valid  

Selanjutnya untuk pengujian angket variabel Y menggunakan 

cara yang sama, maka hasilnya berikut: 

 Tabel 3.10 
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Pengujian Validitas Item Soal No.1 Angket Pembinaan Akhlak 

Anak (Variabel Y) 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 1 36 1 1296 36 

2 2 36 4 1296 72 

3 4 46 16 2116 184 

4 2 36 4 1296 72 

5 3 36 9 1296 108 

6 4 39 16 1521 156 

7 4 48 16 2304 192 

8 4 45 16 2025 180 

9 3 37 9 1369 111 

10 4 50 16 2500 200 

11 4 36 16 1296 144 

12 4 52 16 2704 208 

13 4 51 16 2601 204 

14 3 34 9 1156 102 

15 3 43 9 1849 129 

16 3 41 9 1681 123 

17 2 35 4 1225 70 

18 3 35 9 1225 105 

19 2 40 4 1600 80 

20 2 39 4 1521 78 

Ʃ 61 815 203 33877 2554 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas dari soal 

nomor 1 dengan rumus berikut:  

      N (ƩXY) – (ƩX).(ƩY) 

  √{NƩX
2 

– (ƩX)
2
}{NƩY

2
 – (ƩY)

2
}  

     20 (2554) – (61).(815) 

  √{20 (203)
 
– (61)

2
}{20 (333877) – (815)

2
} 

         51.080 – 49.715 

  √{4.060 – 3.721}{677.540 – 664.225} 

      1.365 

  √     (339) (13.315) 

 1.365 

rxy = 

rxy = 

rxy = 

rxy = 

rxy = 
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 √ 4.513.785 

 

 1.365 

 2.124,56701 

 rxy = 0,642 

Perhitungan validasi item soal dilakukan dengan penafsiran 

koefisien kolerasi yakni rxy hitung dibandingkan dengan rtabel taraf 

signifikansi 5% dengan cara menentukan rtabel yaitu n-2 = 20 – 2 = 18. 

Dengan nilai rtabel pada taraf signifikansi 5% pada kolom 18 untuk 

validitas item soal adalah (0,468). Itu artinya apabila rxy hitung lebih 

besar atau sama dengan (0,468), maka item soal tersebut dapat 

dikatakan valid. Dan berdasarkan hasil hitungan diatas diketahui 

bahwa rxy hitung = (0,642) lebih besar dari besar dari rtabel = (0,468) 

(0,642 > 0,468), maka dapat dikatakan item soal nomor 1 dinyatakan 

valid. 

Untuk pengujian item soal nomor 2 dan seterusnya dapat di 

lakukan pengujian yang sama seperti pengujian item soal nomor 1. 

Dan hasil uji validitas item soal variabel Y secara keseluruhan berikut 

dapat dilihat pada tabel  dibawah ini: 

 Tabel 3.11 

Hasil Uji Validitas Angket Pembinaan Akhlak Anak 

(Variabel Y) 

No  

Item soal 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0,642 0,468 Valid 

2 0,394 0,468 Tidak Valid 

3 0,505 0,468 Valid  

4 0,484 0,468 Valid  

5 0,554 0,468 Valid  

6 0,253 0,468 Tidak Valid      

7 0,518 0,468 Valid  

8 0,479 0,468 Valid  

9 0,201 0,468 Tidak Valid   

10 0,567 0,468 Valid   

11 0,347 0,468 Tidak Valid 

rxy = 
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12 0,501 0,468 Valid  

13 0,646 0,468 Valid   

14 0,646 0,468 Valid  

15 0,518 0,468 Valid   

16 0,252 0,468 Tidak Valid  

 

b.   Uji Reliabilitas 

 Menurut suharsimi arikunto reliabilitas memiliki makna 

terpercaya, suatu tes bisa dikatakan mempunyai taraf kerpercayaan yang 

tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tepat.
74

 Tujuan 

uji reliabilitas ini berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. 

Untuk mengetahui realibilitas dari instrumen, maka peneliti 

menggunakan reliabilitas internal dengan menggunakan rumus alpha 

berikut : 

  rii = [
 

   
] [  

   
 

   
] 

𝑟𝑖𝑖          = Reliabilitas Instrumen 

K        = Banyaknya Butir Pertanyaan 

∑Σb2  = Jumlah Varian Butir Pertanyaan 

Σt
2        = Varians Total 

N      = Banyak Responden 

∑X    = Skor total item nomor 1 

Untuk Pengujian Reliabilitas variabel X (kegiatan rutin tahsin), 

namu sebelum mencari reliabilitas maka ditentukan terlebih dahulu skor 

varians setiap butir item soal dengan rumus σb
2
 = 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 2018) 

hal.229 
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σ1 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 1,36 

σ2 = 
     

     

  

  
 = 

       

  
 = 0,7 

σ3 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,73 

σ4 = 
     

     

  

  
 = 

        

  
 = 0,76 

σ5 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,83 

σ6 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,91 

σ7 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,96 

σ8 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 1,04 

σ9 = 
     

     

  

  
 = 

           

  
 = 0,45 

σ10 = 
     

     

  

  
 = 

        

  
 = 0,89 

σ11 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 1,36 

σ12= 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,63 

σ13 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,46 

σ14 = 
    

     

  

  
 = 

       

  
 = 0,09 

σ15 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,95 
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σ16 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,35 

Jadi untuk jumlah penjumlahan seluruh item butir soal dari no.1 

sampai dengan soal no.16 adalah berikut: 

  Ʃ σb
2 

= 1,36+0,7+0,73+0,76+83+0,91+0,96+1,04+0,45+0,89 

  +1,36+0,63+0,46+0,09+0,95+0,35= 12,47 

 Untuk varians total (σ
2
) =      

   
     

  

  
 = 

                

  
 = 38,55 

 Setelah itu masukan dalam rumus alpha : 

  rii = [
 

   
] [  

   
 

   
] 

  rii = [
  

    
] [  

     

     
] 

  rii = [1,06] [    ] = 0,7208 dibulatkan menjadi 0,73 

Untuk menginterprestasikan kofisien alpha menggunkan kategori berikut  

Tabel 3.12 

Tingkat Keadaan Nilai Alpha Angket Variabel X 

Interval koefisien Tingkat reliabilitas 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diproleh nilai alpha 

sebesar (0,73) berasarkan tabel keadaan nilai alpha di atas maka dapat 

dikatakan bahwa angket variabel X(Pembelajaran TPQ An-Nur) 

menempati kategori kuat dan variabel tersebut reliabel. 
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Selanjutnya untuk pengujian reliabilitas variabel Y (pembinaan 

akhlak anak) menggunakan cara yang sama berikut: 

σ1 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,85 

σ2 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,99 

σ3 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,89 

σ4 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,55 

σ5 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 =1,19 

σ6 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 =1,09 

σ7 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 =1,44 

σ8 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 =1,52 

σ9 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 =0,88 

σ10 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 =1,39 

σ11 = 
     

     

  

  
 = 

       

  
 =0,45 

σ12 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 =0,54 

σ13 = 
     

     

  

  
 = 

          

  
 = 0,85 
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σ14= 
     

     

  

  
 = 

         

  
 =0,69           

σ15 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 =1,44 

σ16 = 
     

     

  

  
 = 

         

  
 = 0,89 

Jadi untuk jumlah penjumlahan seluruh item butir soal dari no.1 

sampai dengan soal no.16 adalah berikut: 

  Ʃ σb
2 

= 0,85+0,99+0,89+0,55+1,19+1,09+1,44+1,52+0,88+1,39 

  +0,45+0,54+0,85+0,69+1,44+0,89 = 15,65  

 Untuk varians total (σ
2
) =      

   
     

  

  
 = 

               

  
 = 33,29 

 Setelah itu masukan dalam rumus alpha :  

  rii = [
 

   
] [  

   
 

   
] 

  rii = [
  

    
] [  

     

     
] 

  rii = [1,06] [    ] = 0,5618 dibulatkan menjadi 0,57 

 Untuk menginterprestasikan kofisien alpha menggunkan kategori berikut : 

Tabel 3.13 

Tingkat Keadaan Nilai Alpha Angket variabel Y 

Interval koefisien Tingkat reliabilitas 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diproleh nilai alpha 

sebesar (0,57) berasarkan tabel keadaan nilai alpha di atas maka dapat 

dikatakan bahwa angket variabel Y (pembinaan akhlak anak) menempati 

kategori sedang dan nilai tersebut sudah reliabel. 

F. Teknik Analisi Data 

Dalam penelitan kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumuan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
75

 

Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara 

Sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola,  memilih mana yang penting  dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain. 

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis data, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang persoalan 

yana diteliti dan yang dibahas.
76

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan suatu teknik 

untuk pengelolaan data yang telah terkumpul, kemudian dilanjutkan 

menganalisis data tersebut agar tidak terjadi suatu kesalahan dalam 

                                                           
75

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alpabeta, 2019), hal. 206. 
 
76

 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1985).hal. 40. 
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pengukuran data, hasil yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah 

mengenai pengaruh pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan 

akhlak anak dikelurahan sumur dewa kecamatan selebar kota Bengkulu. 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap deskripsi data  

Dalam tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah 

membuat tabulasi data untuk setiap variabel, mengurutkan data dan 

menyusun data dalam bentuk tabel. 

2. Menganalisis data hasil penelitian masing-masing variabel X dan 

variabel Y dengan teknik berikut: 

a. Mencari mean dengan rumus
77

 

   
   

  
 

Keterangan: 

M  = Mean (rata-rata) yang dicari 

Ʃfx = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor 

 dengan frekuensinya 

      ƩF = jumlah Frekuensi/responden 

b. Mencari standar deviasi dengan rumus 

    
 

 
 √

    

 
 (

   

 
)2 

      𝑟      

  SD = standar deviasi 

  Ʃfx
2
  = jumlah hasil penelitian antara frekuensi tiap-tiap 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2014), hal. 82-

83. 
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   Skor (f) dengan skor yang telah dikuadratkan lebih dulu 

(x
2
) 

  1  = bilangan konstan 

  N  = jumlah frekuensi/jumlah responden 

  (
   

 
)2 

 = Kuadrat jumlah hasil perkalian antara frekuensi 

    Tiap-tiap  skor (f) dengan masing-masing skor yang   

    Bersangkutan (x) 

c. Menentukan TSR dengan rumus 

 Tinggi  = M + 1 . SD  ke atas 

 Sedang = M – 1 . SD 

 Rendah = M – 1 . SD ke bawah  

3. Uji hipotesis 

a. Menghitung persamaan regresi linear sederhana  

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dengan  

variabel Y, maka dengan rumus perhitungan statistik berikut:
78

 

Y =  a + bX 

Keterangan: 

Y = nilai yang diprediksi 

X = variabel bebas/independen  

a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b = koefisien regresi 

  untuk menghitung harga a dan harga b digunakan rumus berikut: 

          a = (ƩY) (ƩX
2
) – (ƩX).(ƩXY) 

                                                           
78

Suban dkk, Statistika Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal.138. 
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  NƩX
2 

– 
 
(ƩX)

2 

         b = N(ƩXY) – (ƩX).(ƩY) 

   NƩX
2 

– 
 
(ƩX)

2 

b. Menghitung koefisien korelasi 

     Untuk mengetahui hubungan antara variabel X terhadap 

variabel Y, maka dengan rumus product moment berikut:
79

 

rxy =     N (ƩXY) – (ƩX).(ƩY) 

        √{NƩX
2 

– (ƩX)
2
}{NƩY

2
 – (ƩY)

2
} 

c. Mengitung kofesien determinasi 

      Untuk mengetahui sebesar berapa kontribusi yang 

diberikan variabel X terhadap variabel Y. dengan rumus 

berikut: 

  KP = (r)
2 

x 100% 

Untuk mengetahui nilai thitung maka digunakan rumus berikut:  

thitung = r √    

   √   𝑟 2 

thitung = 0,013√     

     √         2 

thitung = 0,013√   

    √         
thitung =   0,0551 

    √      
thitung =   0,0551 
             

0,998 

thitung = 0,0552 

Setelah diproleh nilai thitung dan nilai ttabel maka bandingkan 

nilai kedua tersebut dengan kriteria berikut 

a. Jika thitung > ttabe maka Ho ditolak, dan dapat dikatakan terdapat 

pengaruh antara pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan 

akhlak  anak. 

                                                           
79

Ibid., hal.146. 
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b. Jika thitung < ttabe maka Ho diterima, dan dapat dikatakan tidak 

terdapat pengaruh antara pembelajaran TPQ An-Nur terhadap 

pembinaan akhlak  anak. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

A. Deskripsi Data  

1. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ An-Nur 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur Pada mulanya 

adalah pengajian buku iqra’ hingga pengajian Al-Qur’an bagi anak-

anak yang dipelopori oleh Ustadz Drs. H. Paimat Sholihin M.HI, pada 

tahun 2017. Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid An-Nur Kelurahan 

Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Kegiatan rutin yakni 

hari Senin sampai Kamis setelah selesai Shalat Ashar hingga pukul 

17.00 WIB. Bermula dari pengajian biasa dan karena dukungan dan 

keinginan masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak-anak , maka 

pada tahun 2017 didirikan TPQ An-Nur dengan kepemimpinan oleh 

bapak Ustadz Drs. H. Paimat Sholihin M.HI. 

Dalam pengajian ini ada beberapa orang ustadz yang 

mengajarkan dengan konsep dasar huruf perhuruf hijaiyah, ada juga 

ustadz lainnya yang mengajarkan metode iqro’ hingga harokat. 

Kemudian cara membaca Al-Qur’an, dari pemahaman tajwid, tanda 

panjang atau pendek hingga hukum-hukum bacaan Al-Qur’an dengan 

baik dan benar, dan masih banyak lagi metode pengajaran secara 

langsung untuk anak-anak TPQ An-Nur yang telah banyak di 

sampaikan oleh ustadz dan ustadzah nya.  

2. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) An-Nur terletak dimasjid 

yang berlokasi di jalan panti asuhan VI An-Nur kelurahan sumur 

dewa, kecamatan selebar, kota Bengkulu. Secara geografis letak TPQ 

An-Nur kota Bengkulu adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk 
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c. Sebelah  utara berbatasan dengan rumah penduduk 

d. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk 

Secara umum TPQ An-Nur tidak memiliki bangunan tersendiri 

melainkan hanya menjadikan masjid An-Nur sebagai tempat 

berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar, namun walaupun 

demikian pembelajaran tetap dilaksanakan secara kondusif. 

Tabel 4.1 

Profil TPQ An-Nur 

No PROFIL TPQ AN-NUR 

1 Nama Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

An-Nur 

2 Alamat                                Jl. Hibrida 10 Gg. Panti Asuhan 6, 

Kelurahan sumur dewa, kecamatan 

selebar Kota Bengkulu, Kode pos 

38211 

3 Tahun Berdiri                2017                      

4 Pendiri/Pembina Drs. H. Paimat Sholihin, M.HI 

5 Kepala Muhammad Aqsyal Maghfirah 

6 Jumlah Ustadz/dzah 9 Orang 

7 Jumlah Santri 20 Santri Terdata 

 

3. Visi dan Misi TPQ AN-NUR  

a. Visi 

1. Menjadikan generasi Islam yang beraqidah kuat, berakhlak mulia, 

berprestasi tinggi dan bermanfaat bagi lingkungannya. 

2. Menjadi Perguruan Islam terbaik untuk menyiapkan generasi 

Islam yang beraqidah mantap, berakhlaq karimah dan berprestasi 

optimal berlandaskan Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. 

b. Misi 

1. Mampu membaca al-Qur an dengan baik dan benar 

2. Mampu membaca Iqra’ dengan baik dan benar 

3. Mampu memahami tajwid dengan baik 

4. Menjadikan anak-anak agar lebih mencintai kitab suci dan 

mencintai Masjid 
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5. Mampu memahami makna ayat-ayat dalam al-Quran 

6. Mampu mengamalkan nilai-nilai mulia yang terkandung dalam 

al-Quran 

7. Menjadikan al-Qur an sebagai pedoman hidup yang utama 

4. Struktur Organisasi TPQ AN-NUR 

STRUKTUR ORGANISASI 

TPQ AN-NUR 

 

 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembina/Pendiri 

M. Aqsyal Maghfirah 

Bendahara Sekretaris 

Adji Wahyu Putra Miftahul Jannah 

Drs. H.Paimat Sholihin M.HI 

Ketua TPQ 

Bidang SDM 

Sio Putra A  Erdi 

 Ropi   Refky 

 

Siswa 
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5. Keadaan Tenaga Pendidik 

Adapun tenaga pendidik yang mengajar saat ini di TPQ An-

Nur kota Bengkulu adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.2 

Jumlah Tenaga Pendidik TPQ An-Nur Kota Bengkulu Tahun  

Ajaran 2020/2021 

No Nama Jabatan  Keterangan 

1 Drs. H.Paimat Sholihin, M.HI Pembina Laki-laki 

2 M.Aqsyal Maghfirah Ketua TPQ Laki-laki 

3 Miftahul Jannah  BendaharaTPQ Perempuan 

4 Adji Wahyu Putra  Sekretaris TPQ Laki-laki 

5 M. Erdiansyah Pengajar  Laki-laki 

6 Sio Putra A Pengajar  Laki-laki 

7 Ropi  Pengajar  Laki-laki 

8 Erdi  Pengajar  Laki-laki 

9 Refky  Pengajar  Laki-laki 

 

6. Keadaan Peserta Didik 

Data jumlah siswa/siswi TPQ An-Nur kota Bengkulu pada 

tahun ajaran 2020/2021 adalah sebanyak 20 orang. Adapun uraian 

secara rinci dan kelompok mengaji siswa/siswi sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Pendidik TPQ An-Nur Kota Bengkulu Tahun 

Ajaran 2020/2021 

No Nama Kelas Mengaji Keterangan 

1 Afifah Rahfanda Putri  Iqra’ 3 Perempuan 

2 Arkana Dafi Safwan Iqra’ 3 Laki-Laki 

3 Arraal Mughaini  Al-Qur’an Laki-Laki 

4 Azka  Iqra’ 2 Laki-Laki 

5 Fahmi Zulfadli Rambe Al-Qu R’an Laki-Laki 

6 Fauziyah R Iqra’ 4 Perempuan 

7 Kaisyah Ovtriganti  Iqra’ 2 Perempuan 

8 Keysel Rapi Pratama Al-Qur’an Laki-Laki 

9 Kirana Tungga Dewi Iqra’ 4 Perempuan 

10 Mahardiva Artha Andia Al-Qur’an Perempuan 
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11 Mila Nova Astuti Al-Qur’an Perempuan 

12 Muhammad Dafi Al Fatih Al-Qur’an Laki-Laki 

13 Quinsha Artha Andira Al-Qur’an Perempuan 

14 Rahmad Avelo Al-Qur’an Laki-Laki 

15 Rafa Jalani Iqra’ 1 Laki-Laki 

16 Repan  Iqra’ 2 Laki-Laki 

17 Sara Irhamna Al-Qur’an Perempuan 

18 Selva Puspita Iqra’ 3 Perempuan 

19 Shafiq Ardhani  Al-Qur’an Laki-Laki 

20 Zhevania Aqila Oktary Al-Qur’an Perempuan 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang terdapat di TPQ An-Nur kota 

Bengkulu adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana TPQ An-Nur 

No Fasilitas  Jumlah 

1 Papan Tulis 1 

2 Microphone 1 

3 Alat Pembelajaran Lainnya  

 

B. Analisis Data 

1. Hasil Penelitian 

a.  Variabel X (Pembelajaran TPQ An-Nur) 

Skor angket pada variabel X dalam penelitian ini di ukur 

dengan angket yang sudah disebarkan kepada 20 orang anak TPQ 

An-Nur kota Bengkulu dengan 16 item pernyataan.  

Hasil angket tersebut kemudian tercantum dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Data Nilai Angket Variabel X 

No Total Skor No Total Skor 

1 43 11 40 

2 54 12 42 
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L

a

n

gkah pertama adalah mencari skor rata-rata atau mean (M) dari 

hasil jawaban angket responden dan standard deviasi dari variaabel 

X. sebelum itu kelompokan terlebih dahulu data kedalam tabel 

berikut:  

Tabel 4.6 

Tabulasi Mean dan Skor Angket Variabel X 

No X F X
2
 F.X F.X

2
 

1 31 1 961 31 961 

2 34 1 1156 34 1156 

3 35 1 1225 35 1225 

4 37 1 1369 37 1369 

5 38 1 1444 38 1444 

6 40 2 1600 80 3200 

7 42 4 1764 168 7056 

8 43 1 1849 43 1849 

9 44 1 1936 44 1936 

10 47 1 2209 47 2209 

11 48 2 2304 96 4608 

12 50 1 2500 50 2500 

13 52 2 2704 104 5408 

14 54 1 2916 54 2916 

Ʃ 595 20 25937 861 37837 

Maka selanjutnya untuk menganalisis data diatas  peneliti 

menganalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 

1. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus berikut: 

  
   

  
 

3 35 13 42 

4 34 14 38 

5 42 15 37 

6 52 16 31 

7 52 17 48 

8 42 18 48 

9 47 19 44 

10 40 20 50 
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M = 43,05 

Jadi nilai rata-rata (mean) untuk variabel X adalah sebesar (43,05) 

2. Menentukan nilai interval untuk variabel X dengan rumus berikut:  

  
 

 
 

Keterangan: 

I :Interval 

R : Range 

K : Kelas 

Untuk mencari nilai interval terlebih dahulu menetukan nilai range (R) 

maka dengan rumus R =1 + nilai terbesar – nilai terkecil, sebagai 

berikut: 

R = 1 + 54 -31 

R = 1 + 23 

R = 24 

Selanjutnya tentukan nilai dari kelas (K) dengan rumus berikut:  

K = 1 + 3,3 x log 20 

K = 1 + 3,3 x 1,30 

K = 1 + 4,29 

K = 5,29 dibulatkan menjadi 5  

Kemudian data tersebut dimakukan kedalam rumus interval sebagai 

berikut: 

  
 

 
 

  
  

 
 

I = 4,8  
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Jadi nilai interval untuk variabel X adalah sebesar 4,8 

3. Untuk mencari standar deviasi dengan rumus berikut: 

   
 

 
 √

    

 
 (

   

 
)2 

                    
 

  
 √

     

  
 (

   

  
)2 

SD = 
 

  
√               2 

SD = 
 

  
√                

SD = 
 

  
√      

SD = 
 

  
 x 6,208 

SD = 0,310 

4. Setelah diketahui nilai mean , dan standard deviasi  maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan nilai mean dan standard deviasi 

kedalam rumus tinggi, sedang, dan rendah (TSR) berikut:  

a. Ukuran tinggi  = M + 1 . SD  ke atas 

 = 43,05 + 1 . 0,310 

 = 43,36 ke atas 

b. Ukuran sedang = M – 1 . SD         sampai dengan = M + 1.SD 

 = 43,05 -1. 0,310 Sampai dengan = 43,05 +1 .0,310 

= 42,74                 sampai dengan = 43.36  

c. Ukuran rendah = M – 1 . SD ke bawah  

= 43,05 - 1 . 0,310 

= 42,74   ke bawah  
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Tabel 4.7 

Persentase Tingkat Pembelajaran TPQ An-Nur 

 

5. Setelah diketahui tabel TSR tentang variabel X, maka kemudian akan 

dicari persentase frekuensi variabel X dengan rumus berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

a. Untuk ukuran tinggi  

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
 

  
 x 100% 

P = 40 % 

b. Untuk ukuran sedang 

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
 

  
 x 100% 

P = 25 % 

c. Untuk ukuran rendah  

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
 

  
 x 100% 

P = 35 % 

No Kategori Interval Frekuensi 

1 Tinggi > 43,36 8 

2 Sedang 42,74 - 43.36 5 

3 Rendah < 42,74 7 

Total 20 
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Untuk lebih jelasnya mengenai hasil distribusi frekuensi variabel X 

dapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Persentase Variabel X 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

TPQ An-Nur tersebut dapat di kategorikan sudah cukup baik, hal tersebut 

dapat dilihat bahwa sebanyak 8 dari 20 responden dan 40 % pada kategori 

cukup baik. 

b. Pembinaan Akhlak Anak  

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang 

berkaitan dengan pembinaan akhlak anak terhadap guru dan teman sebaya. 

Data tersebut akan diproleh dari hasil jawaban angket berupa soal 

pernyataan yang telah disebarkan kepada 20 siswa dangan 16 item 

pernyataan. Hasil angket tersebut kemudian tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Data Nilai Angket Variabel Y 

No Kategori Interval Frekuensi Persentase  

1 Tinggi > 43,36 8 40 % 

2 Sedang 42,74 - 43.36 5 25 % 

3 Rendah < 42,74 7 35 % 

Total 20 100 % 

No Total Skor No Total Skor 

1 37 11 43 

2 48 12 47 

3 40 13 38 

4 43 14 35 

5 41 15 44 

6 49 16 57 

7 43 17 53 

8 43 18 45 
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Langkah pertama adalah mencari skor rata-rata atau mean (M) dari 

hasil jawaban angket responden dan standard deviasi dari variaabel Y. 

sebelum itu kelompokan terlebih dahulu data kedalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Tabulasi Mean dan Skor Angket Variabel Y 

No Y F Y
2
 F.Y F.Y

2
 

1 35 1 1225 35 1225 

2 37 1 1369 37 1369 

3 38 1 1444 38 1444 

4 40 1 1600 40 1600 

5 41 2 1681 82 3362 

6 43 4 1849 172 7396 

7 44 1 1936 44 1936 

8 45 2 2025 90 4050 

9 47 1 2209 47 2209 

10 48 3 2304 144 6912 

11 49 1 2401 49 2401 

12 53 1 2809 53 2809 

13 57 1 3249 57 3249 

Ʃ 577 20 26101 888 39962 

Maka selanjutnya untuk menganalisis data diatas maka peneliti 

menganalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 

1. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus berikut: 

  
   

  
 

  
   

  
 

M = 44,4 

Jadi nilai rata-rata (mean) untuk variabel Y adalah sebesar (44,4) 

9 48 19 41 

10 45 20 48 
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2. Menentukan nilai interval untuk variabel Y dengan rumus berikut:  

  
 

 
 

Keterangan: 

I : Interval 

R : Range 

K : Kelas 

Terlebih dahulu menetukan nilai range (R) maka dengan rumus R =1 +  

nilai terbesar – nilai terkecil, sebagai berikut: 

R = 1 + 57 - 35 

R = 1 + 22 

R = 23 

Selanjutnya tentukan nilai dari kelas (K) dengan rumus berikut:  

K = 1 + 3,3 x log 20 

K = 1 + 3,3 x 1,30 

K = 1 + 4,29 

K = 5,29 dibulatkan menjadi 5  

Kemudian data tersebut dimakukan kedalam rumus interval sebagai 

berikut: 

  
 

 
 

  
  

 
 

I = 4,6  

Jadi nilai interval untuk variabel Y adalah sebesar 4,6 

3. Untuk mencari standar deviasi dengan rumus berikut: 

   
 

 
 √

    

 
 (

   

 
)2 

                    
 

  
 √

     

  
 (

   

  
)2 
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SD = 
 

  
√              2 

SD = 
 

  
√                

SD = 
 

  
√     

 

SD = 
 

  
 x 5,17107339 

SD = 0,258 

4. Setelah diketahui nilai mean , dan standard deviasi  maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan nilai mean dan standard deviasi 

kedalam rumus tinggi, sedang, dan rendah (TSR) berikut:  

d. Ukuran tinggi  = M + 1 . SD  ke atas 

 = 44,4 + 1 . 0,258 

 = 44,658 ke atas 

e. Ukuran sedang = M – 1 . SD         sampai dengan = M + 1.SD 

 = 44,4 – 1. 0,258  sampai dengan = 44,4 + 1 . 0,258 

= 44,142                 sampai dengan = 44,658 

f. Ukuran rendah = M – 1 . SD ke bawah  

= 44,4 – 1 . 0,258 

= 44,142  ke bawah 

Tabel 4.11 

Persentase Tingkat Pembinaan akhlak anak 

 

 

 

 

5. Setelah diketahui tabel TSR tentang variabel Y, maka kemudian akan 

dicari persentase frekuensi variabel Y dengan rumus berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

a. Untuk ukuran tinggi  

No Kategori Interval Frekuensi 

1 Tinggi > 44,658 9 

2 Sedang 44,142  – 44,658 3 

3 Rendah < 44,142 8 

Total 20 
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P = 
 

 
 x 100% 

P = 
 

  
 x 100% 

P = 45 % 

b. Untuk ukuran sedang 

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
 

  
 x 100% 

P = 15 % 

c. Untuk ukuran rendah  

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
 

  
 x 100% 

P = 40 % 

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil distribusi frekuensi 

variabel Y dapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Persentase Variabel Y 

 

D

a 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelompok tinggi menempati persentase paling tinggi yaitu 

pembentukan ahklak anak mendapat skor 45 %. 

No Kategori Interval Frekuensi Persentase  

1 Tinggi > 44,658 9 45 % 

2 Sedang 44,142  – 44,658 3 15 % 

3 Rendah < 44,142 8 40 % 

Total 20 100 % 
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2. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Menghitung Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengolah data yang 

telah terkumpul baik dari data angjet variabel X (pembelajaran 

TPQ An-Nur) maupun variabel Y (pembinaan akhlak anak) yang 

bertujuan untuk membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti. Untuk mempermudahkan pengelahan 

datanya, maka diperlu dibuat tabel sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.13 

Nilai Variabel (X) dan Variabel (Y) 

No X Y X
2
 Y

2
 X.Y 

1 43 37 1849 1369 1591 

2 54 48 2916 2304 2592 

3 35 40 1225 1600 1400 

4 34 43 1156 1849 1462 

5 42 41 1764 1681 1722 

6 52 49 2704 2401 2548 

7 52 43 2704 1849 2236 

8 42 43 1764 1849 1806 

9 47 48 2209 2304 2256 

10 40 45 1600 2025 1800 

11 40 43 1600 1849 1720 

12 42 47 1764 2209 1974 

13 42 38 1764 1444 1596 

14 38 35 1444 1225 1330 

15 37 44 1369 1936 1628 

16 31 57 961 3249 1767 

17 48 53 2304 2809 2544 

18 48 45 2304 2025 2160 

19 44 41 1936 1681 1804 

20 50 48 2500 2304 2400 

N ƩX 

1561 

ƩY 

888 

ƩX
2 

37837 

ƩY
2 

39962 

ƩX.Y 

38336 
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  Setelah data variabel X dan variabel Y ditabulasikan, maka 

langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut dengan menggunakan 

rumus regreasi sederhana berikut: 

Y = a + bX 

Langkah pertama menghitung koefisien a dengan rumus berikut: 

a = (ƩY) (ƩX
2
) – (ƩX).(ƩXY) 

 NƩX
2 

– 
 
(ƩX)

2
 

a = (888) (37837) – (1561).(38336) 

 (20) (37837) 
 
– 

 
(1561)

2 

      a = 33.599.256 – 59.842.496 

 756.740 – 2.436.721 

      a = -26.243.240 

 -1.679.981 

      a =  15,62 

Sedangkan untuk mencari nilai b menggunakan rumus 

berikut: 

   b = N(ƩXY) – (ƩX).(ƩY) 

 NƩX
2 

– 
 
(ƩX)

2 

    b = 20(38336) – (1561).(888) 

 (20)(37837)
  
– 

 
(1561)

2 

 b = 766.720 – 1.386.168 

    756.740 – 2.436.721 

 b = -619.448 

       -1.679.981 



74 
 

 
 

 b = 0,3687 

Jadi berdasarkan perhitungan diatas dapat diproleh persamaan 

regresi linear sederhana yaitu:  

Y = a + bX 

Y = 15,62 + 0,3687X 

    Dari persamaan ini dapat digunakan untuk memprediksi 

mengenai beberapa skor variabel X (pembelajaran TPQ An-Nur) jika 

variabel Y (pembinaan akhlak anak). 

b. Menghitung koefisien korelasi 

 Menghitung koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel X dengan varibel Y. dengan rumus product 

moment berikut:
80

 

 N (ƩXY) – (ƩX).(ƩY)  

√{NƩX
2 

– (ƩX)
2
}{NƩY

2
 – (ƩY)

2
} 

(20)(38.336) – (1561).(888) 

         √{(20) (37.837)
 
– (1561)

2
}{(20)(39.962) – (888)

2
} 

         (766.720) – (1.346.208) 

          √{756.740 – 2.436.721}{799.240 – 788.544} 

           -579.488 

          √ (-1.679.981)(10.696) 

            -581.588 

          √ -1.796.907.678 

           -581.588 

             - 42,389.947 

         rxy= 0,013 

                                                           
80

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014),hal. 206. 

rxy = 

rxy = 

 

rxy = 

 

rxy = 

rxy =  

 

rxy =  
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Berdasarkan hasil perhitungann diatas maka diketahui hasil 

rhitung sebesar 0,013. Maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara 

variabel X (pembelajaran TPQ An-Nur) dengan variabel Y (pembinaan 

akhlak anak) di TPQ An-Nur kota Bengkulu, hubungan tersebut yaitu 

positif dikatakan positif apabila kegiatan terebut positif maka akhlak 

anak akan semakin baik. 

c. Mengitung kofesien determinasi 

kofesien determinasi yaitu besarnya persentase varians variabel 

yang satu ditentukan oleh varians variabel lain. Maksud dari kofesien 

determinasi untuk mengetahui sebesar berapa konstribusi yang 

diberikan oleh variabel X tehadap variabel Y. untuk mengetahui 

konstibusi tersebut menggunakan rumus berikut: 

KP = (r)
2 

x 100% 

Kp = (0,013)
2
 x 100% 

Kp = 0,0016 x 100%  

Kp = 0,16 

Maka dapat diketahui bahwa konstribusi yang diberikan oleh 

kegiatan rutin tahsin TPQ An-Nur kota Bengkulu adalah sebesar 

0,16%, kontribusi yang kecil dan sisanya 99,984% ditentukan oleh 

variabel yang lain.  

d. Menghitung Nilai thitung 

Untuk mengetahui nilai thitung maka digunakan rumus berikut:  

thitung = r √    

   √   𝑟 2 

thitung = 0,013√     

     √         2 

thitung = 0,013√   

    √         



76 
 

 
 

thitung =   0,0551 

    √      

thitung =   0,0551 

             
0,998 

thitung = 0,0552 

 Sedangkan untuk mencari nilai ttabel menggunakan rumus berikut: 

ttabel = t(ᵅ/2)(n-2) 

ttabel = t(0,05/2)(20-2)  

ttabel = t(0,025)(18)  

Maka diproleh nilai ttabel pada pr 0,025 dan df 18 adalah sebesar 

2,100. Pada taraf signifikansi 5%. Setelah diproleh nilai thitung dan ttabe 

maka bandingkan kedua nilai tersebut dengan kreteria berikut ini: 

a. Jika thitung > ttabe maka Ho ditolak, dan dapat dikatakan terdapat 

pengaruh antara pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan 

akhlak  anak. 

b. Jika thitung < ttabe maka Ho diterima, dan dapat dikatakan tidak terdapat 

pengaruh antara pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan 

akhlak  anak. 

Karena itu nilai thitung < ttabel (0,0552 < 2,100) dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, itu artinya tidak ada 

pengaruh pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlak  anak di 

TPQ An-Nur Kota Bengkulu. 

Sesuai dengan hasil observasi penulis, bahwa anak-anak tidak 

disiplin dalam mengikuti kegiatan dengan baik, hal ini dapat dilihat pada 

saat ketika datang anak-anak tidak memberikan salam kepada guru dan 

pada saat pembagian kelompok mengaji dan menyetorkan hafalan, akan 

tetapi anak-anak disiplin ketika datang dengan tepat waktu dan 
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melaksanakan sholat berjamaah di masjid An-Nur tempat kegiatan TPQ 

berlangsung. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil lembar observasi yang 

dibuat penulis sebagai data pendukung hasil angket (Questioner) yang 

telah dijawab oleh responden. 

Adapun untuk pengaruh pembelajaran TPQ An-Nur ini memiliki 

hubungan yang positif terhadap pembinaan akhlak anak hal tersebut 

ditunjukan dengan hasil thitung berada pada angka positif sebesar 0,0552. 

Adapun untuk kostribusi yang diberikan oleh pembelajaran TPQ An-Nur 

terhadap pembinaan akhlak anak yaitu sebesar 0,16%, merupakan 

konstribusi yang sangat kecil bahkan hampir dikatakan tidak memiliki 

kontribusi sama sekali karena tidak mencapai 1%, dengan demikian 

pembelajaran TPQ An-Nur ini tetap memiliki pengaruh terhadap 

pembinaan akhlak anak walaupun pengaruh tersebut tidak signifikan.  

Untuk hasil uji hipotesis, berdasarkan hasil thitung yaitu sebesar 0,0552 dan 

nilai ttabel  pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 2,100, itu artinya thitung 

lebih kecil dari pada ttabel (0,0552 < 2,100), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, itu artinya tidak ada pengaruh yang signifikan anatara 

pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlah anak di TPQ An-

Nur kota Bengkulu. 

3. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dengan diterimanya hipotesis kerja dalam penelitian ini, maka 

dapatlah dibahas hasil dari pengelolaan data tersebut sebagai berikut: 

a. Pembelajaran TPQ An-Nur kota Bengkulu  

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan penulis 

selama penelitian yang dilakukan pada tanggal 24 september – 22 

oktober 2021 yang lebih kurang satu bulan, di TPQ An-Nur kota 

Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran TPQ An-Nur 

kota Bengkulu sudah bisa dikategorikan cukup baik. Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti maka terdapat beberapa indikatornya yaitu: 

Pertama pembelajaran TPQ An-Nur ini dilakukan setiap hari senin – 
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kamis setelah selesai Shalat Ashar hingga pukul 17.00 WIB. Kedua 

rata-rata anak-anak TPQ An-Nur hadir pada saat kegiatan tersebut, 

walaupun ada sebagian anak yang tidak hadir karena kendala tertentu 

seperti anak yang perempuan yang memang lagi libur mengaji. Ketiga 

dalam pembelajaran tahsin ini guru juga mengajarkan berbagai bentuk 

akhlak yang baik kepada anak-anak dengan cara langsung menerapkan 

atau mencontohkan bagaimana bentuk akhlak yang baik dan harus 

dimiliki anak-anak semestinya. 

Dalam pembelajaran TPQ An-Nur pembinaan akhlak tidak di 

sampaikan secara teori akan tetapi secara penerapan langsung dengan 

begitu anak-anak lebih mudah untuk memahaminya. Keempat guru 

mengawasi, mengarahkan, dan membimbing anak-anak pada saat 

pembelajaran TPQ tersebut agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik.  

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil angket yang telah di 

jawab oleh anak-anak TPQ An-Nur, yang mengenai tentang kegiatan 

dalam pembelajaran TPQ An-Nur yaitu sebanyak 8 dari 20 responden 

(40%) pada kategori cukup baik. 

b. Pembinaan Akhlak Anak TPQ An-Nur kota Bengkulu 

Dalam pembelajaran di TPQ An-Nur, pembinaan akhlak anak 

sudah berhasil dan sudah termasuk dalam kategori baik, terkhususnya 

akhlak anak-anak kepada guru dan teman sebaya TPQ An-Nur kota 

Bengkulu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian penulis yaitu 

pada saat mengisi angket anak-anak rata-rata menjawab dengan 

kemampuan masing-masing walaupun ada bebrapa anak yang 

mencontek kepada temannya, namun itu hanya sebagian kecil. 

Selanjutnya peneliti juga melihat pada saat proses kegiatan 

berlangsung rata-rata anak-anak sudah menunjukan sikap yang baik 

terhadap guru dan juga kepada temannya, walupun masih ada 

sebagian anak yang tidak berprilaku baik. Dapat disimpulkan bahwa 
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akhlak anak-anak TPQ An-Nur kota Bengkulu sudah cukup baik. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan hasil jawaban angket yang telah diisi oleh 

responden mengenai akhlak anak kepada guru dan kepada tema 

sebaya yaitu sebanyak  9 dari 20 responsen 45% pada kategori tinggi. 

c. Pengeruh Pembelajaran TPQ An-Nur Terhadap Pembinaan Akhlak  

Anak.di TPQ An-Nur kota Bengkulu 

Pembelajaran TPQ An-Nur ini memiliki hubungan yang positif 

terhadap pembinaan akhlak anak hal tersebut ditunjukan dengan hasil 

thitung berada pada angka positif sebesar 0,0552. Adapun untuk 

kostribusi yang diberikan oleh pembelajaran TPQ An-Nur terhadap 

pembinaan akhlak anak yaitu sebesar 0,16%, merupakan konstribusi 

yang sangat kecil bahkan hampir dikatakan tidak memiliki kontribusi 

sama sekali karena tidak mencapai 1%, dengan demikian 

pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlak  anak. 

walaupun pengaruh tersebut tidak signifikan.  Untuk hasil uji 

hipotesis, berdasarkan hasil thitung yaitu sebesar 0,0552 dan nilai ttabel  

pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 2,100, itu artinya thitung lebih 

besar dari pada ttabel (0,0552 < 2,100), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, itu artinya tidak ada pengaruh yang signifikan anatara 

Pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlak anak. di TPQ 

An-Nur kota Bengkulu. 

Dengan demikian pembelajaran TPQ An-Nur ini termasuk 

dalam salah satu sebagai sarana pendidikan bagi anak dan termasuk 

dalam tujuan pendidikan dalam undang-undang dasar 1945 bahwaa 

pemerintah menegaskan dan menyelengarakan suatu sistem 

pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak yang mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dijelaskan dalam pasal 31 ayat 3 UUD 1945.
81

 

                                                           
81

 Undang-Undang Dasar 1945 Tentang Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 31 Ayat 3  
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Menurut Oemar Hamalik Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

unruk mencapai tujuan pembelajaran.
82

  

Menurut Sri Roechanah Pembelajaran TPQ pada perinsipnya 

bertujuan untuk mendidik dan mengajar agar anak dapat membaca al-

qur’an dengan fasih, tartil, benar dan lancar serta dapat melaksanakan 

sholat fardu dengan benar, hafal surat-surat pendek, dan hafal doa-doa 

keseharian serta berakhlakul karimah.
83

  

Pembinaan akhlak anak adalah dengan ibadah sebagai sarana 

secara simultan. Didalam TPQ An-Nur, pembinaan akhlak dilakukan 

dengan berbagai pembalajaran yang dilakukan sesuai dengan jadwal 

dan sesuai dengan beberapa indikator kegiatan yang telah ditentukan 

serta kegiatan dalam jangka panjang serta dengan ibadah yang 

sungguh-sungguh. 

Menurut Ahmad D Marimba, pembinaan akhlak adalah 

bimbingan secara sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dn rohani anak didik menuju terbentuknya 

keperibadian yang mulia. Kata pembinaan dimengerti sebagai 

terjemahan dari kata “training” yaitu berarti pelatihan, pendidikan 

yang melaksanakan pada segi pra ktis, pengembangan sikap, 

kemampuan dan kecakapan.
84

 

Berdasarkan teori diatas dan dari hasil penelitian data angket 

yang diteliti oleh peneliti sehingga terungkap bahwa pembelajaran di 

TPQ An-Nur ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pembinaan akhlak anak tersebut. Selanjutnya jika diproleh hasil 

                                                           
82

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),hal. 57. 
83

 Sri Roechanah, Diklat Pendidikan dan Pelatihan Pasca Belajar MA NU Banat Kudus, 

2014,hal. 12. 
84

Akmal hawi, kompetensi guru pendidikan agama islam, (Palembang: P3RF, 2008), 

hal.109. 
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pembelajaran TPQ An-Nur pada kategori cukup baik dan pembinaan 

akhlak anak pada kategori cukup baik, serta hasil uji hipotesis 

Pembelajaran TPQ tidak berpengaruh  pada pembinaan akhlak anak. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak anak selebihnya di 

bentuk oleh variabel lainnya, yaitu akhlak anak bisa terbentuk dari 

variabel lain seperti: 

Pertama pendidikan pola asuh kedua orang tua, karena orang 

tua merupakan pendidikan utama dan yang paling pertama bagi anak, 

karena dari orang tualah anak-anak akan mula-mula manerima 

pendidikan yang baik ataupun pendidikan yang tidak baik. 

Kedua pendidikan agama islam yang ada disekolah, karena 

salah satu tujuan pendidikan agama adalah pembinaan akhlak, karena 

islam telah memberi kesimpulan bahwa akhlak adalah jiwa pendidikan 

islam, dan tujuan pendidikan islam itu sebenarnya adalah untuk 

mencapai akhlak yang sempurna.
85

 Serta yang keriga, pola interaksi 

anak pada lingkungan masyarakat sekitar dalam kehidupan sehari-

harinya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan 

tersebut antra lain: 

1. Ruang lingkup yang digunakan peneliti tidak luas, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih 

luas. 

2. Penelitian ini tidak  menggunakan variabel independen yang dapat 

mempengaruhi pembinaan akhlak pada anak, melainkan 

dipengaruhi oleh variabel yang lainnya. 

                                                           
85

 Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah Al-Islamiyah, Terjemahan Oleh: 

Abdullah Zaky Alkaaf, (Cet.1; Bandung: Cv Pustaka Setia, 2003), dal. 13. 
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3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan oleh peneliti dari hasil 

jawaban angket (kuesioner) yang telah disebarkan ke responden 

dan hasil dari observasi peneliti terhadap anak.  
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlak anak di TPQ An-

Nur kota Bengkulu. Hal ini dapat terlihat dari hasil  rhitung ( 0,013) dan juga 

dilihat dari hasil koefisien determinasi sebesar (0,16%). Dan untuk uji 

hipotesis berdasarkan hasil dari perolehan nilai thitung lebih kecil dari pada 

nilai ttabel, dimana nilai thitung 0,0552 sedangkan nilai ttabel dengan nilai df 

sebesar 18 dengan pr sebesar 0,025 adalah sebesar 2,100, sehingga nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel (0,0552 < 2,100) maka dengan nilai tersebut Ho 

diterima dan Ha ditolak dalam artian tidak terdapat pengaruh dari 

pembelajaran TPQ An-Nur terhadap pembinaan akhlak anak di TPQ An-

Nur kota Bengkulu. 

Namun apabila diproleh hasil pembelajaran TPQ An-Nur pada 

kategori cukup baik dan pembinaan akhlak anak pada kategori cukup baik, 

serta hasil uji hipotesis pembelajaran TPQ An-Nur tidak berpengaruh  

pada pembinaan akhlak anak. Peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan 

akhlak anak selebihnya di bentuk oleh variabel lainnya, yaitu akhlak anak 

bisa terbentuk dari pendidikan kedua orang tua dan pendidikan sekolah. 

Serta pola interaksi anak pada lingkungan masyarakat sekitar dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Pengurus dan Guru-Guru TPQ An-Nur 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan hasil yang 

positif, yang mana terdapat pengaruh pembelajaran TPQ An-Nur 

83 
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terhadap pembinaan akhlak anak. Walapun dalam pembelajaran ini 

masih terdapat beberapa kekurangan seperti sarana dan prasarana 

namun pembelajaran tersebut memiliki manfaat yang besar bagi 

anak-anak, maka dari itu semakin tingkatkan dan disiplinkan 

kegiatan tersebut. 

2. Anak-anak TPQ An-Nur 

Untuk anak-anak di TPQ An-Nur tetap rajin dan ikuti 

pembelajaran TPQ An-Nur tersebut dengan baik dan sungguh-

sungguh karena kegiatan ini banyak manfaatnya serta salah satu 

sebagai sumber untuk pembelajaran dalam membaca Al-Qur’an 

yang baik dan benar kegiatan ini juga berdampak positif bagi 

pembinaan akhlak anak-anak. 
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